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ABSTRAK 
IRANITA HARYONO (I 311 09 282). Analisis Volume Penjualan Berdasarkan 
Bagian-Bagian Daging Sapi (Studi Kasus : Pasar Terong Kota Makassar). 
Dibawah Bimbingan : Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M. Sebagai pembimbing Utama 
dan Ir. Veronica Sri Lestari, M. Ec, sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  volume penjualan daging sapi 
berdasarkan bagian-bagiannya dan keseimbangan penawaran dan permintaan 
daging sapi bagian-bagiannya di Pasar Terong Kota Makassar. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Juni 2013. Tempat penelitian di 
Pasar Terong Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah Deskriptifi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pedagang daging sapi yang ada di Pasar Terong 
Kota Makassar Sebanyak 54 orang, jumlah sampel 36 orang. Jenis data yang 
digunakan yaitu data kuantitatif  yang meliputi volume penjualan daging sapi. 
Metode pengumpulan data secara observasi dan wawancara. Alat analisis yang 
digunakan yaitu analisa statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi sederhana. 
 Berdasarkan hasil penelitian, volume penjualan daging sapi berdasarkan 
bagian-bagiannya yang di jual di pasar Terong Kota Makassar, yang terbanyak 
yaitu daging sapi bagian paha belakang (Rump) 11.041 kg dengan persentase 30% 
kemudian yang terendah yaitu has dalam sebanyak 1.051 kg dengan persentase 
3%. Terdapat ketidak seimbangan antara penawaran dan permintaan daging sapi 
di Pasar Terong Kota Makassar. 
 
Kata Kunci : Volume Penjualan, Bagian-bagian Daging Sapi 
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ABSTRACT 
IRANITA HARYONO (I 311 09 282). Analysis Of Sales Volume Based On 
Parts of Beef (Case Study: Terong Market Makassar). Supervised by : Dr. Ir. Hj. 
ST. Rohani , M. Si, a main supervisor and Ir. Veronica Sri Lestari, M. Ec, a 
member supervisor. 
 
The purpase of this research was to find out sales volume of beef based on 
it’s  parts and the equilibrium of supply and demand of parts of beef in Terong 
market, Makassar. This research was conducted from April until june 2013. 
Population of this research was 54 people who were beef sellers. Sale volume of 
part of beef was collected through observation and an interview. 
 Descriptive statistical analysis was used to know sale volume of beef. The 
result slowed that rump was the highest sale of volume (11,041 Kg = 30%), while 
the lowest was has ( 1,051 Kg = 3%). There was unbalance between supply and 
demand of beef in Terong market, Makassar. 
 
Keyword: Sales Volume, parts of beef  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan sektor 
pertanian yang memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang 
semakin meningkat, sebagai konsekuensi dari pertambahan jumlah penduduk 
Indonesia. Perkembangan pola konsumsi menyebabkan arah kebijakan 
pembangunan sektor pertanian berubah. Pada awal kemerdekaan, pembangunan 
pertanian lebih diarahkan untuk mencukupi kebutuhan karbohidrat. Saat ini, 
ketika pendapatan perkapita rakyat Indonesia meningkat ada korelasi positif 
antara peningkatan pendapatan terhadap pola konsumsi manusia. Pada tingkat 
pendapatan rendah, manusia cenderung memenuhi kebutuhan hidupnya terhadap 
karbohidrat. Seiring dengan peningkatan pendapatannya, manusia mengubah pola 
konsumsinya. Ketika konsumsi karbohidrat sudah terpenuhi, lebih lanjut manusia 
berusaha meningkatkan konsumsinya terhadap protein. ( Soepranto, 2006 ) 
Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia. 
Namun, produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan 
karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah ( Isbandi 2004: Rosida 
2006; Direktorat Jendral Peternakan 2007 : Syadzail 2007: Nurfitri 2008: Santi 
2008). Rendahnya populasi sapi potong antara lain di sebabkan sebagian besar 
ternak dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas. 
Pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat berkaitan erat dengan 
suplai daging dalam negeri. Saat ini, permintaan daging dalam negeri masih 
belum diimbangi oleh suplai yang memadai (Yulianto dan Saparinto, 2011). 
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Kebutuhan daging sapi di Indonesia dipenuhi dari tiga sumber, yaitu 
peternakan rakyat ternak lokal, industri peternakan rakyat ( hasil penggemukan 
sapi ex-import ), dan impor daging dari luar negeri. ( Soepranto, 2006 ) 
Untuk kondisi di Sulawesi Selatan penduduk cenderung mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun, namun disisi lain produksi sapi potong 
mengalami fluktuasi sedangkan untuk konsumsi daging sapi itu sendiri 
mengalami penurunan, dengan bertambahnya jumlah penduduk seharusnya 
berdampak pada konsumsi daging yang meningkat pula akan tetapi kenyataannya 
tidak demikian. Adapun jumlah penduduk, produksi daging sapi dan konsumsi 
daging sapi di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Jumlah  Penduduk, Produksi Daging dan Konsumsi Daging di 
Sulawesi Selatan  (2006-2010). 
Uraian 
Tahun 
2006 2007 2008 2009 2010 
Jumlah 
Penduduk 
(orang) 
7.647.138 7.709.392 7.771.646 7.908.519 8.032.551 
Produksi daging 
Sapi (kg) 9.687.409 9.119.599 9.503.867 8.215.598 9.055.961 
Konsumsi 
daging 
(kg/kapita/tahun) 
3.9 3.59 4.01 3.95 2.01  
Sumber : Dinas Peternakan Tingkat I Sulawesi Selatan, 2011. 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat konsumsi daging  masyarakat Sulawesi 
Selatan cenderung mengalami penurunan pada tahun 2008 sampai tahun 2010, 
konsumsi daging Sulawesi Selatan tahun 2010 yaitu 2.01 kg/kapita/tahun, yang 
masih di bawah standar nasional yaitu 2.72 kg/kapita/tahun (Rianto dan 
Purbowati, 2009). Hal ini sesuai dengan pendapat (Lipsey, dkk 1995) yang 
menyatakan bahwa permintaan masyarakat kepada suatu barang ditentukan oleh 
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banyak faktor yaitu harga barang itu sendiri, jumlah penduduk, ketersedian 
produk, besarnya populasi, selera masyarakat dan pendapatan rumah tangga. 
Menurut Anonim (2010), daging sapi (beef) merupakan sebuah jaringan otot 
yang diperoleh dari sapi yang biasa dan umum digunakan untuk keperluan 
konsumsi makanan. 
 Pasar Terong merupakan salah satu pasar tradisional yang besar ada di kota 
Makassar. Letak pasar Terong cukup strategis karena berlokasi di pusat perkotaan 
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat baik kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. Disamping itu jumlah pedagang daging sapi di Pasar Terong 
cukup banyak yaitu 54 orang.  
Berdasarkan survey awal di Pasar Terong, daging sapi yang beredar  terdiri 
atas beberapa bagian daging seperti daging has dalam, daging has luar, daging 
paha depan, daging paha belakang, daging tipis dan daging punuk. Hal inilah yang 
melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Volume Penjualan Berdasarkan Bagian-bagian Daging Sapi ( Studi Kasus : 
Pasar Terong Makassar)” 
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1.2.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian yaitu :  
1. Bagaimana volume penjualan bagian-bagian daging sapi ( Studi Kasus : 
Pasar Terong, Kota Makassar ) ? 
2. Bagaimana keseimbangan penawaran dan permintaan daging sapi 
berdasarkan bagian-bagiannya ( Studi Kasus : Pasar Terong, Kota 
Makassar )  ? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana volume penjualan daging sapi berdasarkan 
bagian-bagiannya. 
2. Untuk mengetahui bagaimana keseimbangan penawaran dan permintaan 
daging sapi berdasarkan bagian-bagiannya. 
1.4.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti 
2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Tinjauan Umum Sapi Potong 
Ternak sapi potong Indonesia memiliki arti yang sangat strategis, terutama 
dikaitkan dengan fungsinya sebagai penghasil daging, tenaga kerja, penghasil 
pupuk kandang, tabubugan, atau sumber rekreasi. Arti yang lebih utama adalah 
sebagai komoditas sumber pangan hewani yang bertujuan untuk mensejahtrakan 
kualitas hidup, dan mencerdaskan masyarakat (Kanisius, 1990) 
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri dibidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnnya. Di 
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktifitas sapi potong yang hebat, sementara dihilir, 
penanganan pascapanan memang peranan yang sangat kuat untuk meningkatkan 
kualitas dan nilai tambah ( value added ) bagi daging sapi. Kegiatan-kegiatan 
tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowanti, 2009)   
Indonesia saat ini masih mengalami kekurangan pasokan sapi bakalan 
karena pertambahan populasi tidak seimbang dengan kebutuhan nasional. Usaha 
peternakan rakyat Indonesia umumnya bersifat tradisional dan metode 
pengelolaannya masih menggunakan teknologi seadanya dan hanya bersifat 
sambilan. Karena itu hasil yang diperoleh tidak maksimal. Seiring dengan 
berjalannya waktu konsumsi akan daging sapi terus mengalami peningkatan. 
Namun, peningkatan tersebut belum diimbangi dengan penambahan produksi 
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yang memadai. Laju peningkatan populasi sapi potong sangat lamban, yaitu 
4,23% pada tahun 2007 ( Derektorat Jendral Peternakan, 2007 ). maka 
pengembangan sapi potong perlu mendapat perhatian yang serius mengingat 
permintaan daging belum dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri. ( Suryana, 
2008 ) 
Daging merupakan salah satu sumber protein hewani yang bersumber dari 
hewan ternak. Daging dapat dihasilkan dari berbagai komoditas peternakan seperti 
ternak besar, ternak kecil dan ternak unggas. Ternak besar seperti sapi merupakan 
salah satu jenis ternak yang memilki peranan penting sebagai penghasil daging 
dengan kualitas dan kuantitas cukup baik. Jenis atau bangsa sapi yang terdapat di 
Indonesia sebagai penghasil daging adalah sapi potong seperti bangsa  sapi Bali, 
sapi Madura, sapi Peranakan Ongole (PO), dan sapi Brahman Cross (Kanisius, 
1990). 
Adapun keuntungan ekonomis yang diperoleh dari usaha ternak sapi potong 
menurut Murtidjo (2000) menyatakan bahwa, keuntungan ekonomis dari ternak 
sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain: 
a) Sapi potong dapat memanfaatkan bahwa makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produksi daging. 
b) Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang 
produktif untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. 
c) Ternak sapi potong membutuhkan tenaga kerja dan peralatan lebih murah 
daripada usaha ternak lain, misalnya ternak sapi perah. 
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d) Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai usaha 
komersial sesuai dengan tingkat keterampilan, kemampuan modal petani-
peternak. 
e) Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan selain sanggup memperbaiki struktur tanah yang 
tandus. 
f) Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena untuk usaha ternak 
yang dikelola secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 persen di 
Indonesia. 
g) Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pengangkutan dan pertanian. 
Menurut Wardoyo (1993 dalam Mahdalia 2012) ternak sapi khususnya sapi 
potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan berupa 
daging yang memiliki nilai ekonomi dan penting artinya dalam kehidupan 
masyarakat. Seekor atau sekelompok ternak dapat menghasilkan bebagai macam 
kebutuhan, terutama berbagai macam makanan berupa daging disamping hasil 
ikutan lainnya berupa pupuk kandang, kulit, tulang dan lain sebaginya. 
 Menurut Santosa (2006) ternak sapi memiliki manfaat lebih luas di dalam 
masyarakat, sehingga keberadaannya dalam peningkatan perkembangannya pun 
lebih mantap. Sebaliknya, apabila ternak sapi itu tidak memberikan manfaat yang 
luas, perkembangannya pun akan mundur. Hal ini terbukti di Indonesia dimana 
ternak sapi berkembang lebih pesat dibandingkan dengan ternak lainnya seperti 
kambing, domba, babi, kuda dan lain sebagainya. Sebab ternak sapi dikalangan 
masyarakat Indonesia mempunyai manfaat yang sangat luas, antara lain : 
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1. Daging dan kulitnya memiliki kualitas yang lebih tinggi dari pada daging dan 
kulit ternak lain seperti kambing, domba dan kerbau. 
2. Tenaganya sangat berguna bagi para petani untuk mengelola sawah ataupun 
untuk angkutan. 
3. Dalam budaya masyarakat tertentu, sapi disamping dimanfaatkan dagingnya, 
kulit dan tenaganya juga dipergunakan untuk sesaji, ukuran kekayaan, kerapan 
dan lain sebagainya. 
4. Sebagai tabungan di musim panen para petani membeli sapi yang kurus untuk 
digemukkan, kemudian pada saat paceklik sapi-sapi tersebut dijual lagi. 
2.2   Bagian-bagian Daging Sapi Secara Umum 
Menurut Anonim (2010), daging sapi (Bahasa Inggris: beef) adalah jaringan 
otot yang diperoleh dari sapi yang biasa dan umum digunakan untuk keperluan 
konsumsi makanan. Di setiap daerah, penggunaan daging ini berbeda-beda 
tergantung dari cara pengolahannya. Sebagai contoh has luar, daging iga dan T-
Bone sangat umum digunakan di Eropa dan di Amerika Serikat sebagai bahan 
pembuatan steak sehingga bagian sapi ini sangat banyak diperdagangkan. Akan 
tetapi seperti di Indonesia dan di berbagai negara Asia lainnya daging ini banyak 
digunakan untuk makanan berbumbu dan bersantan seperti sup konro dan 
rendang. 
Selain itu ada beberapa bagian daging sapi lain seperti lidah, hati, hidung, jeroan 
dan buntut hanya digunakan di berbagai negara tertentu sebagai bahan dasar 
makanan. 
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1. Bagian Atas 
Paha depan 
Daging sapi paha depan atau dikenal juga sebagai chuck adalah bagian daging 
sapi yang berasal dari bagian atas paha depan. Ciri daging ini adalah berbentuk 
potongan segiempat dengan ketebalan sekitar 2-3 cm, dengan bagian dari tulang 
pundak masih menempel ke bagian paha sampai ke bagian terluar dari punuk.  
Daging iga 
Daging Iga Sapi atau rib adalah bagian daging sapi yang berasal dari daging di 
sekitar tulang iga. Bagian ini termasuk dari delapan bagian utama daging sapi 
yang biasa dikonsumsi. Seluruh bagian daging iga ini bisa terdiri dari beberapa 
iga berjumlah sekitar 6 sampai dengan 12; untuk potongan daging iga yang akan 
dikonsumsi bisa terdiri dari 2 sampai dengan 7 tulang iga.  
Has dalam 
Has Dalam atau fillet atau tenderloin adalah daging sapi dari bagian tengah badan. 
Sesuai dengan karakteristik daging has, daging ini terdiri dari bagian-bagian otot 
utama di sekitar bagian tulang belakang, dan kurang lebih di antara bahu dan 
tulang panggul. Daerah ini adalah bagian yang paling lunak, karena otot-otot di 
bagian ini jarang dipakai untuk beraktivitas.  
Has luar 
Has Luar atau lebih dikenal dengan nama Sirloin adalah bagian daging sapi yang 
berasal dari bagian bawah daging iga, terus sampai ke bagian sisi luar has dalam. 
Daging ini adalah daging yang paling murah dari semua jenis has, karena otot sapi 
pada bagian ini masih lumayan keras dibanding bagian has yang lain karena otot-
otot di sekitar daging ini paling banyak digunakan untuk bekerja 
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Tanjung 
Tanjung atau lebih dikenal dengan nama Rump adalah salah satu bagian daging 
sapi yang berasal dari bagian punggung belakang 
Lamosir 
Lamosir atau lamusir atau dikenal juga dengan nama cube roll adalah bagian 
daging sapi yang berasal dari bagian belakang sapi di sekitar has dalam, has luar 
dan tanjung.  
Penutup 
Penutup Daging Sapi atau lebih dikenal dengan nama Topside atau Round adalah 
bagian daging sapi yang terletak di bagian paha belakang sapi dan sudah 
mendekati area pantat sapi. Potongan daging sapi di bagian ini sangat tipis dan 
kurang lebih sangat liat. Selain itu bagian ini sangat kurang lemak sehingga jika 
dibakar atau dipanggang akan sangat lama melunakkannya.  
Punuk 
Punuk atau lebih dikenal dengan nama blade adalah daging sapi bagian atas yang 
menyambung dari bagian daging paha depan terus sampai ke bagian punuk sapi. 
Pada bagian tengahnya terdapat serat-serat kasar yang mengarah ke bagian bawah, 
yang cocok jika digunakan dengan cara memasak dengan teknik mengukus.  
Tulang  
Tulang T (Inggris: T-Bone) adalah bagian daging sapi yang biasa dibuat sebagai 
steak. Potongan daging ini terbentuk dari tulang yang berbentuk seperti huruf T 
dengan daging disekitarnya. Bagian daging yang paling besar biasanya berasal 
dari bagian has luar, sedangkan bagian kecilnya berasal dari has dalam. 
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Cingur 
Cingur adalah tulang rawan dari bagian hidung dan bibir atas sapi. Biasanya 
ditemui dalam rujak cingur. 
Lidah sapi 
Lidah Sapi adalah bagian daging sapi yang berasal dari lidah sapi. Biasanya 
daging ini digunakan sebagai bahan dasar makanan untuk Sate Padang dan semur 
lidah. Lidah sapi juga diasap. 
Ekor sapi 
Ekor sapi atau dalam bahasa Jawa disebut dengan Buntut sapi adalah bagian ekor 
dari tubuh sapi. Biasanya bagian ini disajikan sebagai hidangan sup buntut. 
Leher sapi 
Leher sapi atau biasa disebut chuck steak adalah bagian dagian daging sapi pada 
daerah leher atau bahu. Biasanya daging ini digunakan untuk membuat steak atau 
rendang. 
Kepala sapi 
Kepala sapi adalah bagian daging sapi sebelah kepala. Kepala sapi ini tidak 
banyak dagingnya namun mengandung beberapa bagian yang dianggap delicacy 
oleh sebagian orang. Otak sapi biasa dimasak sebagai gulai dalam Masakan 
Padang. Sementara itu hidung dan bibirnya dipakai sebagai pelengkap rujak 
cingur, makanan Surabaya. Kemudian lidahnya sering diasap. 
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2. Bagian Bawah 
Sandung lamur 
Sandung lamur (Inggris: Brisket) adalah bagian daging sapi yang berasal dari 
bagian dada bawah sekitar ketiak. Pada kenyataannya hampir semua hewan yang 
memiliki bagian dada bawah akan mempunyai bagian daging ini, akan tetapi 
terminologi yang digunakan untuk bagian daging ini lebih umum digunakan untuk 
menyebut bagian daging sapi atau bagian daging anak sapi. Bagian daging ini 
termasuk delapan bagian daging sapi yang utama. 
Sancan 
Sancan (Inggris: Flank / Plate) adalah bagian daging sapi yang berasal dari otot 
perut. Bentuknya panjang dan datar. Pada dasarnya bagian daging sapi ini lebih 
keras dibandingkan dengan daging has dan daging iga.  
Sengkel 
Sengkel (diucapkan [sɛŋkəl] Belanda: Schenkel, Inggris: Shank / Shin) berasal 
dari bagian depan atas kaki sapi.  
Gandik 
Gandik (Inggris: Silver Side) adalah bagian paha belakang sapi terluar dan paling 
dasar. Banyak yang sering tertukar dengan menyamakannya dengan Daging Paha 
Depan atau Shank.  
Kelapa 
Kelapa (Inggris: Knuckle) adalah bagian daging sapi yang berasal dari paha 
belakang bagian atas yang berada di antara penutup dan gandik.  
Hati sapi 
Hati sapi adalah bagian tubuh sapi yang berasal dari hati.  
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Jeroan sapi 
Jeroan sapi adalah bagian dalam tubuh sapi yang terdiri dari usus, limpa dan 
babat. 
Kaki sapi  
Kaki sapi adalah bagian daging sapi pada bagian kaki yang biasa digunakan 
sebagai bahan dasar makanan 
Kulit sapi 
Kulit sapi ialah bagian paling luar daging sapi. Kulit sapi biasanya dikeringkan 
dan digoreng menjadi rambak. 
Tetelan 
Tetelan adalah bagian daging sapi yang sebenarnya merupakan sisa daging yang 
melekat pada tulang. Daging ini berupa campuran daging, urat, lemak dan 
sebagainya. Tetelan telah dikelupas dari tulang dan dipotong-potong.  
2.3. Harga Jual  
 Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Istilah harga 
digunakan untuk memberikan nilai finansial pada suatu produk barang atau jasa. 
Biasanya penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran angka terhadap 
nilai tukar mata uang yang menunjukkan tinggi rendahnya nilai suatu kualitas 
barang atau jasa. Dalam ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan dengan nilai jual 
atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai variabel yang 
menentukan komparasi produk atau barang sejenis (Kotler, 1994). 
14 
 
 Penentuan harga adalah proses menentukan apa yang bakal diterima sebuah 
syarikat sebagai pertukaran untuk produknya. Faktor-faktor harga adalah kos 
pengilangan, tempat pasaran, persaingan, keadaan pasaran, dan kualitas produk. 
Penentuan harga juga merupakan hal yang utama dalam teori peruntukan 
harga mikroekonomi Penentuan harga adalah aspek dasar permodalan 
keuangan dan adalah salah satu dari "empat P”. Tiga aspek lain adalah barang, 
promosi dan tempat.  
 Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang ataupun barang) yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Perusahaan 
selalu menetapkan harga produknya dengan harapan produk tersebut laku terjual 
dan boleh memperoleh laba yang maksimal. Hansen dan Mowen (2001) 
mendefinisikan “harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu 
unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau 
diserahkan”. Menurut Mulyadi (2001) “pada prinsipnya harga jual harus dapat 
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama dengan 
biaya produksi ditambah mark-up”. 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat 
untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan 
kualitas produk suatu barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen. 
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2.4. Sasaran Penetapan Harga Jual 
 Para pemasar berusaha untuk mencapai sasaran tertentu melalui komponen-
komponen penetapan harga. Beberapa perusahaan mencoba untuk meningkatkan 
keuntungan dengan menetapkan harga rendah untuk menarik bisnis baru. Menurut 
Boone dan Kurtz (2002) “ada empat kategori dasar atau sasaran penetapan harga, 
yaitu: 1) profitabilitas, 2) volume, 3) tingkat kompetisi, dan 4) prestise”. 
1) Sasaran profitabilitas 
 Sebagian besar perusahaan mengejar sejumlah sasaran profitabilitas dalam 
strategi penetapan harganya. Para pemasar mengerti bahwa laba diperoleh dari 
selisih pendapatan dan beban. Pendapatan merupakan harga jual dikalikan dengan 
jumlah yang terjual. Berbagai teori ekonomi mendasari prinsip maksimalisasi 
keuntungan (profit maximization). Akan tetapi pada kenyatannya prinsip ini 
masih sulit diterapkan. Maka banyak perusahaan beralih pada sasaran 
profitabilitas yang lebih sederhana, yaitu Target Return Goal, dimana perusahaan 
menetapkan harga dengan tingkat profitabilitas yang diinginkan sebagai 
pengembalian finansial atas penjualan ataupun investasi. 
2) Sasaran volume 
 Pendekatan yang lain dalam strategi penetapan harga disebut maksimalisasi 
penjualan (sales maximization), para manajer menetapkan tingkat minimum 
profitabilitas yang dapat diterima dan kemudian menetapkan harga yang akan 
menghasilkan volume penjualan tertinggi tanpa menyebabkan laba turun di bawah 
level itu. Strategi ini memandang ekspansi penjualan sebagai suatu prioritas yang 
lebih penting bagi posisi persaingan jangka panjang perusahaan daripada laba 
jangka pendek. 
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3) Tingkat Kompetisi 
 Sasaran penetapan harga ini hanyalah untuk menyamakan harga dengan 
pesaing. Jadi perusahaan berusaha untuk menghindari perang harga dengan tidak 
menekankan elemen harga dari bauran pemasaran dan memfokuskan usaha 
persaingannya pada variabel selain harga seperti menambah nilai, meningkatkan 
kualitas, mendidik konsumen, dan menciptakan hubungan. 
4) Sasaran Prestise.  
 Pengaruh harga pada prestise membuat sebuah harga menjadi relatif tinggi 
untuk mengembangkan dan menjaga sebuah citra dari kualitas dan eksklusivitas. 
Para pemasar menetapkan sasaran tersebut karena mereka mengakui peran harga 
dalam mengkomunikasikan citra suatu perusahaan dan produk-produknya. 
2.5. Volume Penjualan 
 Pengertian penjualan menurut Sutanto (1999) adalah “usaha yang dilakukan 
oleh manusia untuk menyampaikan barang kebutuhan yang dihasilkannya kepada 
mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang menurut harga yang telah 
disepakati” 
 Volume penjualan adalah pendapatan yang diterima oleh para penjual dari 
pembayaran atas barang yang dibeli konsumen. Nilainya adalah sama dengan 
harga dikalikan dengan jumlah barang yang dibeli oleh pembeli. Kalau harga 
berubah maka otomatis volume penjualan dengan sendirinya akan berubah 
(Sukirno, 1997) 
Swastha (2000) mengatakan bahwa volume penjualan merupakan faktor 
yang mempengaruhi besarnya modal kerja maupun komponen – komponen modal 
kerja. Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan 
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menanamkan sebagian dari dananya dalam modal kerja karena modal kerja 
diperlukan untuk menunjang kegiatan operasional yang bertumpuh pada 
penjualan. 
Dari beberapa pengertian volume penjualan dapat diartikan bahwa volume 
penjualan adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dari barang yang terjual yang 
diperoleh dari penjualan bersih pada laporan rugi laba perusahaan. 
Tingkat volume penjualan yang menguntungkan merupakan tujuan dari 
konsep pemasaran, artinya laba itu dapat diperoleh dari pemasaran konsumen. 
Dengan laba perusahaan dapat memperkuat posisinya dalam membina 
kelangsungan hidupnya, sehingga lebih leluasa menyediakan barang dan jasa yang 
memberikan tingkat kepuasan yang lebih besar kepada konsumen (Swastha 2000, 
dalam Erik, 2012) 
2.6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volume Penjualan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume penjualan menurut 
Kotler  (1994) antara lain adalah :  
1. Harga jual : Faktor harga jual merupakan hal-hal yang sangat penting dan 
mempengaruhi penjualan atas barang atau jasa yang dihasilkan. Apakah barang 
atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dapat dijangkau oleh konsumen 
sasaran.  
2. Produk : Produk salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat volume 
penjualan sebagai barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan apakah 
sesuai dengan tingkat kebutuhan para konsumen.  
3. Biaya promosi : Biaya promosi adalah aktivitas-aktivitas sebuah perusahaan 
yang dirancang untuk memberikan informasi-informasi membujuk pihak lain 
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tentang perusahaan yang bersangkutan dan barang-barang serta jasa-jasa yang 
ditawarkan.  
4. Saluran Distribusi Merupakan aktivitas perusahaan untuk menyampaikan dana 
menyalurkan barang yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen yang 
diujinya.  
5. Mutu : Mutu dan kualitas barang merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi volume penjualan. Dengan mutu yang baik maka konsumen 
akan tetap loyal terhadap produk dari perusahaan tesebut, begitu pula 
sebaliknya apabila mutu produk yang ditawarkan tidak bagus maka konsumen 
akan berpaling kepada produk lain. Setiap perusahaan memiliki design atau 
rancang bangun tertentu, akan sangat baik jika sebagian sifat uniknya 
membedakannya dengan perusahaan lain. Peluang terobosan atau bagian 
keunggulan bersaing dalam hal-hal tertentu timbul dari penggunaan kekuatan 
ini pada saat yang sama dalam design atau rancang bangun.  
Menurut Ahmad (2004) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap volume 
penjualan daging yaitu : 
a. Harga jual 
 Harga suatu produk mempengaruhi posisi persaingan dipasar penjualan, 
sehingga mempengaruhi volume penjualan. Oleh karena itu harga mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pendapatan dan laba bersih perusahaan 
b. Ketersediaan daging 
 Penawaran adalah kuantitas barang yang dijual dan dapat ditawarkan 
dengan berbagai variabel yang mempengaruhi penawaran seperti harga produk, 
harga input, musim, tekhnologi dan tujuan perusahaan  
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c. Musim permintaan 
 Permintaan pasar akan daging meningkat dari tahun ke tahun sesuai dengan 
peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan taraf hidup rakyat disertai dengan 
pengertian mengenai kepentingan pangan dan gizi. Kebiasaan masyarakat seperti 
hari raya Idul Fitri. Idul Adha, Natal, serta konsumsi menjelang tahun baru dan 
hari hari besar lainnya menimbulkan variasi musim tertentu dalam penjualan 
barang-barang konsumsi. 
2.7. Teori Permintaan Dan Penawaran 
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permintaan terhadap barang dan 
jasa, Cahyo (2013)  : 
- Tingkat pendapatan seseorang/masyarakat 
- Jumlah penduduk 
- Selera penduduk 
- Fluktuasi ekonomi 
- Harga barang yang di tuju 
- Harga barang subsitusi 
- Faktor lain (harapan, hubungan sosial, dan politik) 
 Besar kecilnya permintaan di tentukan oleh tinggi rendahnya harga, tentu 
saja hal ini akan berlaku bila faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tidak 
ada perubahan (tetap) atau disebut ada dalam keadaan ceteris paribus. 
 Dalam keadaan seperti itu, berlaku perbandingan terbalik antar harga 
terhadap permintaan dan perbandingan lurus antara harga dengan penawaran 
seperti apa yang dikatakan Alfred Marshall. Yang menyebutkan bahwa 
20 
 
perbandingan terbalik antara harga terhadap permintaan disebut sebagai hukum 
permintaan. 
Definisi permintaan 
 Permintaan adalah sejumlah barang yang akan dibeli atau yang diminta pada 
tingkat harga tertentu dalam waktu tertentu. Masyarakat selaku konsumen harus 
membeli barang atau jasa keperluannya di pasar. Keadaan ini mengandaikan 
bahwa barang atau jasa itu memiliki tingkat harga tertentu. Adanya berbagai 
macam harga di pasar selanjutnya mengandaikan adanya kondisi yang 
mempengaruhi. Adapun unsur-unsur yang terdapat pada permintaan yakni barang 
atau jasa, harga dan kondisi yang mempengaruhi. Jadi permintaan adalah jumlah 
barang atau jasa yang dibeli dalam berbagai situasi dan tingkat harga. 
Bunyi hukum permintaan 
Hukum ekonomi berlaku ceteris paribus (diluar obyek yang diselidiki, keadaannya 
tetap tidak berubah). Singkatnya hukum permintaan adalah : 
“ Permintaan akan bertambah apabila harga turun dan akan berkurang apa bila 
harga naik”. 
Hukum permintaan berbunyi: apabila harga naik maka jumlah barang yang 
diminta akan mengalami penurunan, dan apabila harga turun maka jumlah barang 
yang diminta akan mengalami kenaikan. Dalam hukum permintaan jumlah barang 
yang diminta akan berbanding terbalik dengan tingkat harga barang. Kenaikan 
harga barang akan menyebabkan berkurangnya jumlah barang yang diminta, hal 
ini dikarenakan: naiknya harga menyebabkan turunnya daya beli konsumen dan 
akan berakibat berkurangnya jumlah permintaan, naiknya harga barang akan 
menyebabkan konsumen mencari barang pengganti yang harganya lebih murah. 
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Definisi penawaran 
    Penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan  pada tingkat harga 
tertentu dan waktu tertentu.Dalam rangka menjawab kebutuhan konsumen, pihak 
produsen menyediakan berbagai barang dan jasa. Barang dan jasa hasil produksi 
ini kemudian dijual kepada konsumen di pasar menurut tingkat harga tertentu. 
permintaan bersangkut paut dengan pembelian dan pemakainan sedangkan 
penawaran bersangkut paut dengan peneyediaan dan penjualan. Jadi penawaran 
adalah jumlah barang dan jasa yang tersedia untuk dijual pada berbagai tingkat 
harga dan situasi. 
    Hukum penawaran 
    Hukum penawaran berbunyi: bila tingkat harga mengalami kenaikan maka 
jumlah barang yang ditawarkan akan naik, dan bila tingkat harga turun maka 
jumlah barang yang ditawarkan turun. Dalam hukum penawaran jumlah barang 
yang ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingkat harga, di hukum 
penawaran hanya menunjukkan hubungan searah antara jumlah barang yang 
ditawarkan dengan tingkat harga 
    Faktor faktor yang mempengaruhi penawaran 
    1. Biaya produksi dan teknologi yang digunakan 
Biaya pembuatan/produksi suatu produk sangat tinggi maka produsen akan 
membuat produk lebih sedikit dengan harga jual yang mahal karena takut 
tidak mampu bersaing dengan produk sejenis dan produk tidak laku terjual. 
Dengan adanya teknologi canggih bisa menyebabkan pemangkasan biaya 
produksi sehingga memicu penurunan harga. 
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2. Tujuan Perusahaan 
Perusahaan yang bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya (profit 
oriented) akan menjual produknya dengan marjin keuntungan yang besar 
sehingga harga jual jadi tinggi. Jika perusahaan ingin produknya laris dan 
menguasai pasar maka perusahaan menetapkan harga yang rendah dengan 
tingkat keuntungan yang rendah sehingga harga jual akan rendah untuk 
menarik minat konsumen. 
3. Pajak 
Pajak yang naik akan menyebabkan harga jual jadi lebih tinggi sehingga 
perusahan menawarkan lebih sedikit produk akibat permintaan konsumen 
yang turun 
4.   Ketersediaan dan harga barang pengganti/pelengkap 
Jika ada produk pesaing sejenis di pasar dengan harga yang murah maka 
konsumen akan ada yang beralih ke produk yang lebih murah sehingga terjadi 
penurunan permintaan, akhirnya penawaran pun dikurangi. 
    5. Prediksi / perkiraan harga di masa depan 
Ketika harga jual akan naik di masa mendatang perusahaan akan 
mempersiapkan diri dengan memperbanyak output produksi dengan harapan 
bisa menawarkan/menjual lebih banyak ketika harga naik akibat berbagai 
faktor. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2013, 
Tempat penelitian di Pasar Terong Kota Makassar, dengan alasan di Pasar Terong 
terdapat pedagang daging sapi yang cukup banyak yaitu sebanyak 54 orang. 
3.2.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
menggambarkan atau mendeskriptifkan kondisi variabel penelitian yaitu volume 
penjualan berdasarkan bagian-bagian daging sapi di Pasar Terong, Kota 
Makassar. 
3.3.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang daging sapi yang 
terdapat di pasar Terong sebanyak 54 orang. Untuk menentukan besarnya jumlah 
sampel digunakan statistik deskriptif dengan menggunakan rumus Slovin menurut 
Soewadji (2012) sebagai berikut : 
   
                                    N 
  n = 
         1 + Ne2 
Dimana : 
  N   = Jumlah Populasi 
  n   = Jumlah Sampel 
  e   = Tingkat Kelonggaran (10%) 
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Tingkat kelonggaran 10% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak lebih 
dari 2000 (Sugiyono, 2003). Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu 
 =
54
1 + 54 10%
 
 =
54
1 + 54 0,01
 
 =
54
1,54
 
 = 35   
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 35 
responden. Pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana peneliti dalam memilih sampel dengan 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk di 
tetapkan sebagai anggota sampel. 
3.4.  Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dalam hal 
ini pedagang daging sapi di Pasar Terong, Kota Makassar. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
langsung kepada para pedagang daging sapi di Pasar Terong Kota 
Makassar yang menjadi responden peneliti. 
3.5.  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
meliputi volume penjualan daging sapi. 
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan pedagang / pengecer daging yang meliputi harga jual dan volume 
penjualan. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau instansi terkait 
seperti Badan Pusat Statistik yang meliputi keadaan umum lokasi 
penelitian. 
3.6. Analisa Data 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa statistik 
deskriptif untuk mengetahui volume penjualan daging sapi berdasarkan bagian-
bagiannya dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi sederhana. 
3.7.  Konsep Operasional 
1. Daging sapi merupakan sumber protein hewani yang bersumber dari 
hewan ternak yang berupa daging utuh maupun yang melengket pada 
tulang yang dijual di pasar Terong, Makassar. 
2. Paha depan (Chuck) adalah bagian daging sapi yang berasal dari bagian 
atas paha depan yang dijual oleh pedagang di Pasar Terong (kg/ hari). 
3. Has dalam (Tenderloin) adalah daging sapi dari bagian tengah badan yang 
dijual oleh pedagang di Pasar Terong (kg/ hari). 
4. Has luar (Sirloin) adalah bagian daging sapi yang berasal dari bagian 
bawah daging iga, terus sampai ke bagian sisi luar has dalam yang dijual 
oleh pedagang di Pasar Terong (kg/ hari).. 
5. Daging Tipis adalah daging sapi bagian rusuk dan daging perut yang dijual 
di Pasar Terong (kg/ hari). 
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6. Paha belakang (Rump) adalah salah satu bagian daging sapi yang berasal 
dari bagian punggung belakang yang dijual oleh pedagang di Pasar Terong 
(kg/ hari). 
7. Daging Punuk atau Patompo adalah daging sapi bagian leher dan limosir 
yang dijual di Pasar Terong (kg/ hari). 
8. Volume penjualan adalah banyaknya jumlah daging sapi yang dijual oleh 
pedagang di Pasar Terong (kg/ hari). 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1.  Sejarah Sinkat Pasar Terong 
  Pasar terong dimulai sekitar tahun 1965 ketika beberapa anggota 
masyarakat berjualan dipertemuan Jalan Terong dengan Jalan Gunung 
Bawakaraeng. Pada tahun 1967 terjadi kebekaran rumah penduduk dijalan Terong 
beberapa hari kemudian beberapa penjual diJalan Terong  masuk kelokasi bekas 
kebakaran, sehingga pemerintah daerah berinisiatif untuk menjadikan lokasi 
tersebut menjadi sebuah pasar tradisional. 
Tahun 1968 pasar terong menjadi resmi menjadi milik pemerintah daerah 
dibawah koordinasi pasar sentral yang saat itu dikepalai oleh H.W. Manuruki. 
Tahun 1970 Pasar Terong dibangun semi permanen oleh pemerentah kota 
makassar saat itu dipimpin oleh H.M. Dg. Patompo, dengan developer PT. Antara. 
Tahun 1995 Pasar Terong dibangun menjadi pasar modern oleh pihak III 
dalam hal ini PT. Makssar Putra Perkasa yang bekerja sama dengan pemuda kota 
Makassar. Peresmian pasar terong dilakukan oleh Gubernur Sulawesi Selataan,  
Secara simbolis melalui peresman proyek-proyek kota madya Daerah Tingkat II 
Ujung Pandang pada tahun 1996 di Desa Nelayan Biringkanaya. Selanjutnya 
tahun 2000 hingga sekarang pasar terong masuk naungan PD. Pasar Makassar 
Raya dengansebutan Unit II Pasar Terong. 
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4.2. Letak dan Luas Pasar 
Pasar terong meupakan salah satu pasar terbesar yang terletak dikecamatan 
Bontoala Kota Makassar dengan luas tanah kurang lebih 13.253 m2 dengan batas-
batas sebagai berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Mesjid Raya 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Sawi  
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Kubis 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Kangkung 
Dengan demikian kawasan Pasar Terong cukup strategis karena terletak di 
pusat perkotaan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat baik kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. 
4.3. Sarana dan Prasarana  
Untuk menunjang kelancaran perdagangan maka penyediaan sarana dan 
prasarana sangat penting dalam penyaliran barang dan jasa ke konsumen. Paar 
Terong merupakan Pasar Tradisional di Makassar dengan Luas bangunan 20.000 
m2. Bangunan pasar terong terdiri dari 4 lantai untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jumlah Sarana dan Prasarana Unit IIPasar Terong, Makassar 
No Uraian 
Jumlah 
Petak (Unit) 
Aktif 
 (Unit) 
Tidak Aktif 
(Unit) 
1 Front Toko 9 7 2 
2 
Lantai Dasar 
Kios 
Hamparan 
 
198 
154 
 
110 
40 
 
88 
114 
3 
Lantai I 
Kios 
Hamparan 
 
203 
209 
 
112 
3 
 
151 
206 
4 
Lantai II 
Kios 
Hamparan 
 
283 
231 
 
61 
23 
 
226 
205 
5 
Lantai III 
Kios 
Hamparan 
 
287 
231 
 
- 
- 
 
287 
231 
6 Kaki Lima 947 721 226 
TOTAL 2860 1098 1762 
Sember : Data Sekunder Unit II Pasar Terong, 2010 
Berdasarkan Tabel 2. Dapat dlihat bahwa sarana dan prasarana yang ada 
dipasar terong cukup memadai. Selain front toko, kios dan hamparan juga tersedia 
telpon umum, kamar mandi / WC, Mushalla dan area parkir. Namun pada 
kenyataannya, pemanfaatan kawasan Pasar Terong untuk kegiatan perdagangan 
banyak menggunakan fasilitas diluar pruntukannya. Pedagang kaki lima 
berdesakan disepanjang jalan umum, area parkir dan halaman rumah enduduk. 
Sementara masih banyak kios dan hamparan yang disediakan oleh pihak 
pengelola belum terisi. Dampaknya pasar menjadi tidak teratur dan terlihat kotor 
sehingga konsep Pasar Modern dengan citra aman, tertib, nyaman, dan menarik 
masih jauh dari kenyataan. 
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4.4.   Keadaan dan Jumlah Personil 
Dalam pengelolaan retribusi pasar, faktor dominan bukan hanya kepatuhan 
masyarakat dalam membayar, tetapi harus didukung uleh kesepian yang memadai 
dari petugas pengelola. Adapun jumlah personil di Pasar Terong dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Personil Unit II Pasar Terong Berdasarkan Status 
Kepegawaian 
No Uraian Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 Pegawai Negri Sipil 4 12,12 
2 Pegawai Pwrusahaab Daerah 18 54,55 
3 Kontrak 11 33,33 
        Total 33 100,00 
Sumber : Data Sekunder Unit II PasarTerong, 2010 
Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa jumlah personil Unit II Pasar 
Terong berdasarkan status kepegawaian sebagai besar adalah pegawai perusahaan 
daerah yaitu 18 orang dengan presentase 54,55%, pegawai kontrak sebanyak 11 
orang dengan presentase 33,33%, dan Pegawai Negri Sipil sebanyak 4 orang 
dengan presentase 12,12%. 
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Tabel 4. Jumlah Personil Unit II Pasar Terong Menurut Tingkat Pendidikan  
No Uraian Jumlah (Orang) Presentase(%) 
1 SD 10 30,30 
2 SLTP 12 36,36 
3 SMU 7 21,21 
4 Sarjana Muda 1 3,03 
5 Sarjana 3 9,10 
Total 33 100,00 
Sumber : Data Sekunder Unit II Pasar Terong, 2010 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan personil Pasar 
Terong sebagian besar adalah tamatan SMP yaitu sebanyak 12 orang dengan 
presentase 36,36%, tamatan Sd sebanyak 10 orang dengan Presentase 30,30%, 
tamatan SMA sebayak 7 orang dengan presentase 21,12%, sarjana sebanyak 3 
orag dengan presentase 9,10% dan Sarjana Muda sebanyak 1 orang dengan 
presentase 3,03%. 
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Tabel 5. Jumlah Personil Unit II Pasar Terong Menurut Lama Bekerja 
No Uraian (Tahun) Jumlah (orang) Presentase(%) 
1 <1 2 6,06 
2 1-2 8 24,24 
3 3-4 2 6,06 
4 5-6 4 12,12 
5 7-8 8 24,24 
6 9-10 4 12,12 
7 >10 5 15,15 
Total 33 100,00 
Sumber : Data Sekunder Unit II pasar Terong, 2010. 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah personil menurut lamanya 
bekerja adalah bervariasi yaitu antara 1 tahun sampai dengan 10 tahun. Dari data 
yang diperoleh bahwa mayoritas responden, mempunyai masa kerja 1-2 tahun 
sebanyak 8 orang (24,24%) dan 7 sampai 8 tahun sebanyak 8 orang (24,24%). 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
 
5.1.  Umur 
Keadaan umum responden berdasarkan tingkat umur di Kota Makassar 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kota Makassar. 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 21-30 4 11,42 
2 31-40 16 45,71 
3 41-50 10 28,57 
4 51-80 5 14,28 
Jumlah 35 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
Pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa responden yang berumur 31 – 40 tahun 
memiliki jumlah yang terbesar yaitu 16 orang dengan persentase 45,71%. Melihat 
hal tersebut maka dapat dikatakan rata-rata pedagang pengecer di Kota Makassar 
masih berada pada kelompok usia produktif yang memiliki kemampuan fisik 
untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usaha dagangnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Swastha (2000) yang menyatakan bahwa tingkat produktivitas 
kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, 
kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
5.2.  Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian, 100% adalah berjenis kelamin laki-laki. Hal 
ini disebabkan karena usaha dagang daging sapi membutuhkan tenaga yang lebih 
besar, walaupun tidak menutup kemungkinan kaum perempuan juga mampu 
untuk melakukannya. 
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5.3.  Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan tertentu atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun 
keadaan umum responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kota Makassar dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kota 
Makassar. 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. SD 5 8,57 
2. SMP 13 37,14 
3. SMA/SMK  17 48,57 
Jumlah 35 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
 
Pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menyelesaikan 
pendidikannya sampai pada tingkat SMA/sederajat yaitu berjumlah 17 orang 
dengan persentase 48,57%. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 
pendidikan responden cukup tinggi. Hal ini akan berpengaruh pada pola pikir 
mereka dalam mengelolah usaha dagang tersebut termasuk mempertahankan 
usaha dagang tersebut. 
5.4.  Pengalaman Berdagang 
Pengalaman merupakan guru yang paling baik. Semakin banyak 
pengalaman yang dimiliki oleh pedagang, maka akan semakin terampil dalam 
mengelola suatu usaha dagang. Pengalaman berdagang merupakan faktor penting 
yang harus dimiliki oleh seorang pedagang dalam meningkatkan produktivitas dan 
kemampuan kerjanya dalam usaha dagang. Adapun keadaan umum responden 
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berdasarkan lama usaha dagang yang dimiliki di Kota Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Usaha Dagang yang 
 Dimiliki di Kota Makassar. 
No Lama Usaha (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 1 – 10 11 31,42 
2. 11 – 20 19 54,28 
3. 21 – 30 2 5,71 
4. 31 – 40 1 2,85 
5. 41 – 50 1 2,85 
Jumlah 35 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
 
Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa pengalaman usaha dagang responden di 
Kota Makassar berkisar dari 1 – 50 tahun. Adapun jumlah responden terbanyak 
yaitu 19 orang dengan persentase 54,28%, yang memiliki pengalaman berdagang 
11 – 20 tahun. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
pedagang pengecer di Kota Makassar sudah cukup berpengalaman dalam usaha 
menjual daging sapi. Pedagang pengecer yang memiliki pengalaman berdagang 
yang cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan pedagang pengecer yang baru saja menekuni usaha berjualan daging 
sapi. Untuk mengetahui identitas masing-masing responden, dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1.  Gambaran Volume Penjualan Pedagang Daging Sapi di Pasar Terong 
Kota Makassar 
6.1.1. Volume Penjualan Berdasarkan Bagian-Bagian Daging Sapi 
Volume penjualan adalah banyaknya penjualan atas barang atau jasa yang 
dilakukan oleh penjual. Adapun jumlah volume penjualan daging sapi dipasar 
Terong Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 9. 
 Tabel 9. Penawaran daging sapi (kg/bulan) selama sebulan di Pasar 
Terong Kota Makassar 
Nama Paha Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
dalam 
Has 
luar 
Daging 
Tipis 
Daging 
Punuk Jumlah 
Anwar 1.798 2.938,5 201,5 976,5 1.042 1.370,5 8.327 
Cuding 1.919 3.196,5 220 1.112,5 1.157 1.520,9 9.125,9 
Rasyid 3.379 6.533 381 1.843,5 2.022,5 2.617,5 16.776,5 
Arifin 1.673,5 2.743 190 927,5 1.000,5 1.311,5 7.846 
Zakir 1.637,4 2.625 178,5 853 914,5 1.249 7.457,4 
Jumlah 10.406,9 18.036 1.171 5.713 6136,5 8.069,4 49.532,4 
Persentase 
(%) 21,010 36,412 2,364 11,534 12,389 16,291 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah 2013 
 
 Dari Tabel 9, dapat dilihat bahwa penawaran daging sapi di Pasar Terong 
Kota Makassar, yang terbanyak berdasarkan bagian-bagiannya yaitu paha bagian 
belakang dengan jumlah 18.036 kg, dengan persentase 36,412 %, kemudin yang 
terendah yaitu has dalam sebanyak 1.171 kg dengan persentase 2,364 %. Hal 
tersebut di sebabkan karena perbedaan porsi tiap bagian-bagian daging sapi 
dimulai dari yang terbanyak yaitu paha bagian belakang, kemudian paha bagian 
depan, kemudian daging punuk atau patompo, kemudian daging tipis, kemudian 
has luar dan yang paling rendah yaitu has dalam pada tiap ekor sapi. 
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Gambar sapi bali dan keterangan bagian-bagiannya dapat dilihat pada 
gambar 1. 
  
 
Gambar 1. Sapi dan Bagian-bagiannya 
                  Sumber (Irwan, 2010) 
Berdasarkan informasi dari pedagang maka diperoleh data komposisi 
bagian-bagian daging sapi bali dapat dilihat pada tabel 10. 
         Tabel 10. Komposisi Bagian Daging Pada Karkas Sapi 
 Bali 
Bagian-bagian Kg persentase (%) 
Paha  belakang 48 37 
Paha depan 28 22 
Daging Punuk 23 18 
Daging tipis 14 11 
Has luar 13 10 
Has dalam 3 2 
Jumlah 129 100 
        Sumber : Data Primer yang telah diolah 2013 
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Sumber : Data Primer yang telah diolah 2013 
 
 
Gambar 2. Grafik Penawaran Daging Sapi di Pasar Terong Kota Makassar 
Berdasarkan Tabel 11 dan gambar 2, dapat dilihat bahwa penawaran daging 
sapi berdasarkan bagian-bagiannya yang di jual di Pasar Terong Kota Makassar 
yaitu jumlah daging sapi yang di tawarkan sebanyak 49.532,4 kg/bulan, dari data 
yang telah diolah maka didapatkan hasil persentase penjualan dari 30 hari 
penjualan bagian bagian daging yaitu di dapat volume penjualan terbesar yaitu 
pada  hari  Selasa sebanyak 8.634 kg (17,44%) dan volume penjualan terkecil 
pada hari Jum’at sebanyak 6.126 kg (12,37 %)  hal ini di karenakan  pada hari 
0
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Daging Punuk
Penawaran daging sapi berdasarkan bagian-bagiannya dapat di lihat 
pada  
tabel 11. 
Tabel 11. Penawaran Daging Sapi Berdasarkan Kg/Hari 
Hari Paha Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
Dalam 
Has 
Luar 
Daging 
Tipis 
Daging 
Punuk Jumlah (%) 
Senin 1.323 3.165 149 761,5 781 1.021,5 7.201 14,55 
Selasa 1.870 3.027,7 210 1018 1.078,5 1.429,5 8.634 17,44 
Rabu 1.713,5 2.862 285,5 933,5 1.033 1.362,5 8.190 16,54 
Kamis 1.341,5 2.187 150 727,5 816 1.012,5 6.235 12,59 
Jum'at 1.297,5 2.160,5 148,5 720 774 1.025 6.126 12,37 
Sabtu 1.493 2.436,5 177 807 876 1.157 6.947 14,03 
Minggu 1.341,4 2.161 148 720,5 776 1.024 6.171 12,47 
Jumlah 10.406,9 18.036 1.171 5.713 6.136,5 8.069 49.532,4 100 
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Selasa selama penelitian bertepatan dengan banyaknya jumlah daging sapi yang 
masuk ke pedagang di Pasar Terong Kota Makassar sesuai dengan permintaan 
pedagang yang ada di Pasar Terong Makassar sedangkan pada hari jumat jumlah 
daging sapi yang masuk ke Pasar Terong makassar lebih sedikit.  
Volume penjualan daging sapi di Pasar Terong Kota Makassar dapat dilihat 
pada tabel 12. 
Tabel 12. Volume penjualan daging sapi selama sebulan di Pasar Terong     
Kota Makassar 
No Bagian-bagian daging sapi 
Volume penjualan 
(kg/bulan) Persentase (%) 
1 Paha Depan 9.705,5 26 
2 Paha Belakang 11.041 30 
3 Has Dalam 1.051 3 
4 Has Luar 3.582 10 
5 daging tipis 5.040,5 14 
6 Daging Punuk 6.222 17 
Jumlah 36.642 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah 2013 
 
Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa volume penjualan daging sapi 
berdasarkan bagian-bagiannya yang dijual di pasar Terong Kota Makassar, yang 
terbanyak yaitu daging sapi bagian paha belakang (Rump) sebanyak 11.041 kg 
dengan persentase 30%, hal ini disebabkan karena dalam satu ekor sapi porsi 
bagian daging yang terbanyak yaitu paha bagian belakang, Potongan daging sapi 
di bagian ini sangat tipis dan kurang lebih sangat liat. Biasanya daging ini 
digunakan untuk campuran daging pizza, bistik, sate, rending, empal, sukiyaki 
dan bisa di olah menjadi semua jenis makanan dan rata-rata konsumen tersebut 
adalah pengusaha seperti penjual bakso, restoran, rumah makan dan lain-lain, 
yang terendah yaitu has dalam sebanyak 1.051 kg dengan persentase 3%. Hal in 
disebakan karena daging bagian has dalam ini jumlah porsinya dalam satu ekor 
 sapi paling sedikit, 
badan. Sesuai dengan 
bagian otot utama di sekitar bagian tulang belakang, dan kurang lebih di antara 
bahu dan tulang panggul. Daerah ini adalah bagian yang paling lunak, karena otot
otot di bagian ini jarang dipakai untu
digunakan untuk membuat steak
6.1.2. Keseimbangan Penjualan Daging Sapi Di Pasar Terong Kota Makssar
Keseimbangan penjualan daging sapi di pasar terong Kota Maka
dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Penawaran dan Permintaan
Kota Makassar
No Bagian daging 
1 Paha Depan
2 Paha Belakang
3 Has Dalam
4 Has Luar 
5 Daging Tipis
6 Daging Punuk
 Jumlah 
Sumber : Data Primer yang telah diolah 2013
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Daging has dalam adalah daging sapi dari bagian tengah 
karakteristik daging has, daging ini terdiri dari bagian
k beraktivitas. Biasanya bagian daging ini 
 atau daging olahan lainnya. 
 
 Daging Sapi di Pasar Terong 
 
Penawaran 
(kg/bulan) 
Permintaan 
(kg/bulan) 
Selisih 
(kg/bulan)
 10.406,9 9.705,5 701,4 
 18.036 11.041 6.995 
 1.171 1.051 120 
5.713 3.582 2.131 
 6.136,5 5.040,5 1.096 
 8.069 6.222 1.847 
49.532,4 36.642 12890,4 
 
Paha Has 
Dalam
Has Luar daging 
tipis
daging 
punuk
-
-
 
ssar dapat 
 
  
Persentase 
(%) 
5,44 
54,27 
0,93 
16,53 
8,50 
14,33 
100 
 
penawaran
Permintaan
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Gambar 3. Grafik penawaran dan permintaan daging sapi di Pasar Terong 
 
Berdasarkan Tabel 12 dan gambar 3, dapat dilihat bahwa penawaran dan 
permintaan daging sapi berdasarkan bagian-bagiannya yang dijual di pasar Terong 
Kota Makassar yaitu jumlah daging sapi yang di tawarkan sebanyak 49.532,4 
kg/bulan, dan jumlah permintaannya atau yang terjual yaitu sebanyak 36.642 
kg/bulan dengan demikian dapat di katakan bahwa penawaran daging sapi lebih 
tinggi dari pada permintaan daging sapi, sedangkan untuk daging sapi yang tersisa 
disimpan di fliser (dibekukan) atau di oper kepedagang lainnya. 
Tabel 13. Data Permintaan Daging Sapi Berdasarkan Hari 
Hari Paha Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
Dalam 
Has 
Luar 
Daging 
Tipis 
Daging 
Punuk Jumlah (%) 
Senin 1.326,5 1.387 144 526 780 877 5.040,5 13,73 
Selasa 1.808,5 1.949 188 603 928 1.161 6.637,5 18,08 
Rabu 1.636 1.948 186 660 848 1.168 6.446 17,56 
Kamis 1.385 1.696 145 454 643,5 872 5.195,5 14,16 
Jum'at 1.114 1.545 134 471 588 749 4.601 12,54 
Sabtu 1.090 1.210 128 471 615 690 4.204 11,45 
Minggu 1.321 1.323 125 446 615 748 4.578 12,47 
Jumlah 9.705,5 11.041 1.051 3.582 5.040,5 6.222 36.642 100,00 
 Sumber : Data primer yang telah diolah 2013 
 
 
 
Gambar. 4. Grafik Permintaan 
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Berdasarkan Tabel 14 dan gambar 4, dapat dilihat bahwa permintaan daging 
sapi berdasarkan bagian-bagiannya yang di jual di pasar Terong Kota Makassar 
yaitu pada  hari  Selasa sebanyak  6.637,5 kg (18,08 %) dan volume penjualan 
terkecil pada hari sabtu sebanyak 4.204 kg (11,45 %).  
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa volume 
penjualan daging sapi berdasarkan bagian-bagiannya yang di jual di pasar Terong 
Kota Makassar, yang terbanyak yaitu daging sapi bagian paha belakang (Rump) 
11.041 kg dengan persentase 30% kemudian yang terendah yaitu has dalam 
sebanyak 1.051 kg dengan persentase 3%. 
Terdapat ketidak seimbangan antara penawaran dan permintaan daging sapi 
di Pasar Terong Kota Makassar. 
7.2. Saran 
 Sebaiknya pedagang daging sapi lebih cermat dalam melihat kondisi pasar 
agar penawaran dan permintaan terhadap daging sapi dapat seimbang. 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO AKTIVITAS KEGIATAN WAKTU (BULAN) KET 
I II III IV V VI VII VIII 
1 Persiapan / survei awal                   
2 Diskusi / konsultasi                   
3 Pembuatan makalah proposal                   
4 Seminar proposal                   
5 Pengumpulan data                   
6 Tabulasi data           
 
      
7 Analisa data                   
8 Konsultasi pembimbing                    
9 Seminar hasil penelitian                   
10 Penyusunan skripsi                   
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Lampiran 2 
Identitas Responden Pedagang daging sapi di Pasar terong Kota Makassar 
 
 
No Nama Jenis Kelamin 
Umur 
(Tahun) 
Tingkat 
Pendidikan 
Lama 
Usaha 
(Tahun) 
1 Dg. Tangge Laki-Laki 27 SMA 5 
2 Wandi Laki-Laki 42 SMP 15 
3 Hasan Laki-Laki 35 SMP 10 
4 Alam Laki-Laki 38 SD 15 
5 Baso Laki-Laki 33 SMP 14 
6 Andi Laki-Laki 47 SMP 17 
7 Indra Laki-Laki 23 SMA 5 
8 Zakir. Z Laki-Laki 26 SMK 15 
9 A’in Laki-Laki 46 SMA 20 
10 Komaruddin Laki-Laki 53 SMP 10 
11 Rahmat Muaji Laki-Laki 45 SMA 20 
12 Ismail Laki-Laki 35 SMA 10 
13 Odang Laki-Laki 27 SMA 4 
14 Basri Laki-Laki 40 SMA 12 
15 Edy Laki-Laki 34 SMP 20 
16 H. Ismail Laki-Laki 50 SMA 19 
17 Iwan Laki-Laki 40 SMA 10 
18 Ambo Laki-Laki 43 SMA 11 
19 Dg. Naba Laki-Laki 40 SMA 10 
20 H.Kantoro Laki-Laki 74 SMA 50 
21 Rasyid Laki-Laki 48 SD 20 
22 H.Baharuddin Laki-Laki 36 SMP 15 
23 Lukman Laki-Laki 50 SMP 22 
24 H. Aryad Laki-Laki 60 SMP 30 
25 Rasyal Laki-Laki 45 SD 17 
26 Saripudding Laki-Laki 56 SMP 15 
27 Aco Laki-Laki 33 SMP 9 
28 Hasrun Laki-Laki 47 SMA 20 
29 Abdullah Laki-Laki 38 SD 11 
30 Anwar Laki-Laki 40 SMA 20 
31 Ancu Laki-Laki 31 SMP 15 
32 Rizal Laki-Laki 37 SMP 20 
33 Basri Laki-Laki 27 SMA 5 
34 Irvan Laki-Laki 38 SMA 9 
35 Syamsul Laki-Laki 37 SD 8 
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Lampiran : 3 
 
                Penawaran Daging Sapi Selama Sebulan Di Pasar Terong Kota Makassar 
Nama Paha  Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
Dalam 
Has 
Luar 
Daging 
Tipis 
Daging 
Punuk Jumlah 
Anwar 1798 2938,5 201,5 976,5 1042 1370,5 
 
8327 
 
Cuding 1919 3196,5 220 1112,5 1157 1520,9 
 
9125,9 
 
Rasid 3379 6533 381 1843,5 2022,5 2617,5 
 
16776,5 
 
Arifin 1673,5 2743 190 927,5 1000,5 1311,5 
 
7846 
 
Zakir 1637,4 2625 178,5 853 914,5 1249 
 
7457,4 
 
Jumlah 10406,9 18036 1171 5713 6136,5 8069,4 
 
49532,8 
 
Persentase 
(%) 21,010 36,412 2,364 11,534 12,389 16,291 
 
100 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
Lampiran  : 4 
 
       Data Penjualan Daging Sapi Pasar terong Kota 
Makassar 
    
         Harga Daging has 
dalam 
 
:  Rp. 75,000.00 
    Harga Daging has 
luar 
 
:  Rp. 75,000.00 
    Harga Daging Paha Depan :  Rp. 68,000.00 
    Harga Daging paha Belakang :  Rp. 73,000.00 
    Harga Patompo 
 
:  Rp. 75,000.00 
    Harga Daging Tipis 
 
:  Rp. 70,000.00 
    
         
         
NO 
Hari ke 1 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 22 18 10 11 6 22 89 
2 21 16 0 12 8 21 78 
3 18 22 0 10 4 10 64 
4 16 18 2 2 2 11 51 
5 16 16 2 2 3 8 47 
6 18 13 2 1 2 8 44 
7 16 14 1 1 2 12 46 
8 17 11 1 1 0 6 36 
9 16 13 0 1 0 6 36 
10 15 15 0 1 0 5 36 
11 14 14 0 0 0 8 36 
12 14 11 0 0 0 6 31 
13 13 14 2 0 0 6 35 
14 14 17 2 0 0 8 41 
15 13 15 1 0 0 7 36 
16 14 14 1 0 0 10 39 
17 14 16 1 0 0 12 43 
18 15 13 1 0 0 10 39 
19 14 14 2 2 16 8 56 
20 16 14 2 2 22 8 64 
21 16 14 1 2 12 6 51 
22 14 13 1 2 6 8 44 
23 13 13 1 2 4 6 39 
24 12 10 1 2 6 7 38 
25 16 15 1 2 4 5 43 
26 15 14 1 2 2 3 37 
50 
 
27 15 14 1 2 6 9 47 
28 18 15 1 2 6 4 46 
29 22 20 2 10 4 10 68 
30 18 18 2 12 4 12 66 
31 20 21 2 8 4 10 65 
32 20 21 2 6 6 15 70 
33 20 18 2 4 4 18 66 
34 21 20 4 4 4 22 75 
35 20 22 4 1 4 14 65 
jumlah 576 546 56 107 141 341 1767 
 
NO 
Hari ke 2 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 32 20 0 6 8 6 72 
2 10 15 0 2 5 8 40 
3 12 14 0 3 6 4 39 
4 10 15 0 8 8 6 47 
5 8 14 0 9 4 8 43 
6 12 12 0 1 5 5 35 
7 12 14 0 1 6 9 42 
8 8 12 0 2 3 9 34 
9 6 15 0 4 5 9 39 
10 9 14 0 3 8 7 41 
11 8 16 0 4 6 8 42 
12 6 16 0 1 4 6 33 
13 8 18 1 2 5 14 48 
14 6 17 2 2 2 16 45 
15 7 12 2 2 6 10 39 
16 4 16 0 1 5 10 36 
17 9 14 0 1 4 20 48 
18 6 16 0 1 7 10 40 
19 8 14 0 2 3 15 42 
20 6 10 0 2 4 8 30 
21 4 9 24 14 20 6 77 
22 8 8 4 2 4 22 48 
23 6 10 2 1 6 10 35 
24 18 18 4 4 8 8 60 
25 20 20 3 3 9 8 63 
26 18 24 0 2 4 8 56 
27 21 12 0 2 4 8 47 
28 20 18 0 2 6 12 58 
29 15 20 0 2 4 14 55 
51 
 
30 18 21 0 2 4 10 55 
31 22 22 0 2 4 14 64 
32 21 22 0 2 7 17 69 
33 22 21 0 2 6 11 62 
34 12 20 0 4 4 10 50 
35 16 22 0 4 4 10 56 
jumlah 428 561 42 105 198 356 1690 
 
NO 
Hari ke 3 
Paha Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 22 20 0 6 6 8 62 
2 10 18 2 4 5 6 45 
3 13 20 1 2 4 5 45 
4 12 14 1 4 3 3 37 
5 10 15 1 2 2 4 34 
6 14 16 1 4 2 7 44 
7 13 10 1 4 2 6 36 
8 12 12 1 4 3 17 49 
9 10 14 1 4 2 16 47 
10 8 18 1 2 2 13 44 
11 12 22 1 2 2 13 52 
12 13 10 1 2 2 23 51 
13 14 15 1 2 2 14 48 
14 11 14 1 2 2 12 42 
15 13 13 1 2 2 13 44 
16 14 12 0 4 2 12 44 
17 15 10 2 2 4 5 38 
18 10 11 2 2 3 13 41 
19 18 15 2 4 2 15 56 
20 10 15 18 22 0 6 71 
21 12 12 1 1 3 6 35 
22 13 13 2 2 3 6 39 
23 10 16 2 1 3 11 43 
24 10 18 1 2 3 9 43 
25 10 16 1 2 3 8 40 
26 12 22 1 2 2 10 49 
27 10 14 1 2 3 12 42 
28 14 15 1 2 3 18 53 
29 10 16 1 5 4 16 52 
30 20 20 1 3 5 15 64 
31 25 18 0 3 6 10 62 
32 16 14 0 3 8 14 55 
52 
 
33 16 20 0 3 9 12 60 
34 16 21 0 2 3 10 52 
35 22 22 0 6 3,5 20 73,5 
jumlah 470 551 51 119 113,5 388 1692,5 
 
NO 
Hari ke 4 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 8 26 15 15 0 5 69 
2 8 21 1 8 12 4 54 
3 6 22 1 6 10 3 48 
4 6 21 1 4 8 4 44 
5 6 18 1 5 4 5 39 
6 6 16 1 3 6 8 40 
7 6 12 1 3 6 7 35 
8 8 16 1 3 4 6 38 
9 4 10 1 3 3 4 25 
10 5 16 1 3 3 5 33 
11 7 18 0 3 2 6 36 
12 4 18 0 3 2 7 34 
13 5 8 2 3 2 5 25 
14 7 9 1 6 8 3 34 
15 4 8 1 6 9 5 33 
16 6 16 1 6 10 7 46 
17 10 10 1 6 3 5 35 
18 5 10 2 5 2 9 33 
19 4 9 2 5 3 10 33 
20 6 8 2 4 4 7 31 
21 8 20 2 4 2 6 42 
22 8 5 2 3 2 10 30 
23 7 28 1 6 0 6 48 
24 8 29 1 4 3 8 53 
25 6 16 1 6 2 5 36 
26 10 20 1 5 2 4 42 
27 6 18 1 4 2 8 39 
28 7 10 1 3 2 10 33 
29 8 15 1 5 2 6 37 
30 10 10 1 1 3 16 41 
31 12 15 2 4 2 10 45 
32 7 21 2 4 3 4 41 
33 8 20 0 4 3 10 45 
34 8 20 0 4 2 7 41 
35 8 22 0 4 2 19 55 
53 
 
jumlah 242 561 52 161 133 244 1393 
 
NO 
Hari ke 5 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 6 8 12 4 0 10 40 
2 6 9 0 2 4 12 33 
3 10 6 0 4 3 10 33 
4 12 10 0 2 5 4 33 
5 4 8 0 2 4 6 24 
6 5 8 0 2 2 3 20 
7 6 8 0 1 3 4 22 
8 3 10 0 3 1 3 20 
9 4 6 0 3 3 2 18 
10 8 8 0 3 2 2 23 
11 6 9 0 3 4 4 26 
12 3 6 0 3 10 3 25 
13 4 7 0 2 2 2 17 
14 6 8 1 2 3 5 25 
15 5 9 1 2 2 4 23 
16 3 8 1 2 15 3 32 
17 8 6 1 2 2 5 24 
18 6 5 11 4 3 3 32 
19 4 7 1 2 2 2 18 
20 9 8 1 2 2 4 26 
21 5 9 1 2 3 3 23 
22 4 11 1 5 3 4 28 
23 6 6 1 6 2 5 26 
24 5 5 1 8 2 4 25 
25 8 8 1 2 4 5 28 
26 4 7 1 3 2 5 22 
27 6 4 1 6 3 4 24 
28 10 9 1 14 0 1 35 
29 4 8 1 3 0 4 20 
30 14 6 1 7 2 4 34 
31 3 8 1 13 2 5 32 
32 4 8 1 5 1 3 22 
33 13 6 1 9 2 6 37 
34 10 8 1 10 3 5 37 
35 14 8 1 22 0 5 50 
jumlah 228 265 44 165 101 154 957 
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NO 
Hari ke 6 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) Jumlah 
1 8 8 10 2 8 4 40 
2 6 11 1 2 9 5 34 
3 7 4 1 2 2 4 20 
4 5 6 1 2 4 3 21 
5 6 5 1 2 7 2 23 
6 4 8 1 2 6 5 26 
7 3 8 1 2 5 4 23 
8 5 4 1 2 4 3 19 
9 4 5 2 2 2 4 19 
10 5 7 2 1 3 4 22 
11 5 8 2 1 5 4 25 
12 6 6 2 1 4 3 22 
13 4 5 2 1 3 8 23 
14 3 5 2 1 4 6 21 
15 6 8 1 1 3 4 23 
16 7 4 1 1 4 4 21 
17 5 6 1 2 2 4 20 
18 4 7 1 6 3 4 25 
19 5 8 1 5 4 5 28 
20 12 6 0 2 2 8 30 
21 4 5 0 2 3 4 18 
22 11 6 0 12 4 6 39 
23 5 5 0 2 4 4 20 
24 4 6 0 3 5 5 23 
25 11 5 0 2 3 8 29 
26 12 5 0 3 4 4 28 
27 5 8 0 11 5 4 33 
28 6 6 0 5 4 4 25 
29 4 9 0 14 4 5 36 
30 18 6 0 7 3 4 38 
31 5 10 1 6 4 3 29 
32 4 9 2 4 5 4 28 
33 10 5 2 6 4 3 30 
34 12 4 3 8 4 4 35 
35 12 5 0 11 10 4 42 
jumlah 233 223 42 136 150 154 938 
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NO 
Hari ke 7 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) Jumlah 
1 15 10 0 6 3 8 42 
2 10 14 0 3 3 8 38 
3 9 4 0 4 3 6 26 
4 7 7 0 5 3 2 24 
5 7 7 0 3 2 3 22 
6 7 6 0 3 2 2 20 
7 6 4 0 2 2 3 17 
8 8 7 0 2 2 2 21 
9 6 6 3 2 2 3 22 
10 5 4 2 1 2 2 16 
11 9 6 3 1 2 2 23 
12 4 6 2 3 2 3 20 
13 3 4 2 2 2 2 15 
14 7 7 3 3 2 3 25 
15 5 6 2 3 2 2 20 
16 6 6 1 2 2 2 19 
17 4 8 2 2 2 2 20 
18 6 4 1 4 2 4 21 
19 5 6 1 3 2 3 20 
20 5 7 1 3 2 5 23 
21 6 6 1 3 2 3 21 
22 3 5 1 3 2 4 18 
23 5 6 1 3 3 5 23 
24 6 5 1 3 3 4 22 
25 5 4 1 2 3 2 17 
26 6 6 0 1 3 3 19 
27 15 5 0 2 2 4 28 
28 10 4 0 3 6 5 28 
29 8 10 0 3 6 3 30 
30 7 6 0 7 5 4 29 
31 6 6 0 3 6 3 24 
32 5 10 0 3 3 2 23 
33 13 6 0 6 6 3 34 
34 9 12 0 5 2 5 33 
35 10 10 0 5 4 4 33 
jumlah 248 230 28 109 100 121 836 
 
 
 
 
 
56 
 
NO 
Hari ke 8 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 17 10 28 30 0 6 91 
2 10 11 0 5 4 5 35 
3 16 8 0 4 5 7 40 
4 7 7 0 5 4 6 29 
5 8 8 0 6 3 5 30 
6 9 7 0 7 5 4 32 
7 5 6 0 5 4 5 25 
8 6 7 0 4 2 7 26 
9 8 9 0 5 4 6 32 
10 7 8 0 4 3 5 27 
11 6 7 0 5 2 3 23 
12 4 10 0 4 3 4 25 
13 8 6 0 3 4 5 26 
14 9 7 0 4 5 7 32 
15 6 8 0 3 4 6 27 
16 7 7 0 0 6 4 24 
17 5 8 0 0 5 3 21 
18 6 7 0 0 4 4 21 
19 4 8 0 0 5 6 23 
20 5 6 0 0 4 5 20 
21 6 7 0 0 7 10 30 
22 5 9 0 0 8 4 26 
23 4 8 0 3 7 6 28 
24 5 5 0 3 5 8 26 
25 6 7 0 1 7 6 27 
26 5 6 0 1 5 4 21 
27 6 8 0 1 4 5 24 
28 5 7 0 1 6 6 25 
29 6 9 0 2 5 4 26 
30 9 8 0 2 3 3 25 
31 11 10 0 2 3 4 30 
32 10 13 0 2 2 4 31 
33 13 13 0 2 3 7 38 
34 10 10 0 2 2 6 30 
35 15 12 0 0 5 5 37 
jumlah 269 287 28 116 148 185 1033 
 
 
 
 
 
57 
 
NO 
Hari ke 9 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 10 15 10 9 3 3 50 
2 7 7 0 3 4 2 23 
3 6 5 0 2 3 34 50 
4 8 4 0 2 4 3 21 
5 5 3 0 3 3 2 16 
6 4 4 7 2 3 1 21 
7 6 6 0 1 3 2 18 
8 7 5 0 1 4 3 20 
9 3 3 0 1 3 4 14 
10 4 4 0 1 4 3 16 
11 5 6 0 1 3 2 17 
12 6 5 0 1 4 3 19 
13 5 4 0 1 3 2 15 
14 4 5 0 1 3 3 16 
15 5 6 0 2 4 2 19 
16 3 7 0 2 3 3 18 
17 4 9 0 2 4 2 21 
18 5 8 10 2 1 3 29 
19 6 11 0 3 3 2 25 
20 5 14 0 2 2 3 26 
21 4 15 0 6 3 4 32 
22 5 12 0 8 2 2 29 
23 4 9 0 8 3 4 28 
24 5 8 0 1 2 3 19 
25 3 7 0 1 3 2 16 
26 10 5 0 12 2 3 32 
27 11 6 0 8 3 4 32 
28 9 7 0 7 6 3 32 
29 6 6 0 5 5 4 26 
30 6 7 0 3 3 3 22 
31 6 9 0 5 2 4 26 
32 6 8 0 1 4 3 22 
33 6 9 0 1 2 2 20 
34 11 11 0 11 5 3 41 
35 10 10 0 12 5 4 41 
jumlah 210 260 27 131 114 130 872 
 
 
 
 
 
58 
 
NO 
Hari ke 10 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) jumlah 
1 12 50 0 0 2 0 64 
2 6 23 0 4 2 4 39 
3 9 19 1 3 2 3 37 
4 6 5 1 2 2 2 18 
5 6 6 1 2 2 2 19 
6 6 5 1 2 2 2 18 
7 6 4 1 2 2 2 17 
8 8 3 1 2 2 2 18 
9 4 30 0 2 2 2 40 
10 7 4 1 2 2 2 18 
11 6 3 1 2 2 2 16 
12 3 5 2 2 2 2 16 
13 5 4 0 2 2 2 15 
14 7 5 0 10 2 10 34 
15 6 3 0 2 2 2 15 
16 5 4 0 3 2 3 17 
17 4 3 1 4 2 4 18 
18 8 4 1 3 3 3 22 
19 7 3 1 2 6 2 21 
20 5 2 0 3 8 3 21 
21 9 4 0 4 5 4 26 
22 5 5 0 2 4 2 18 
23 4 4 0 4 3 4 19 
24 5 3 0 2 6 2 18 
25 4 4 0 2 8 2 20 
26 5 20 0 2 4 2 33 
27 6 4 1 4 3 4 22 
28 5 5 1 4 6 4 25 
29 8 25 1 2 5 2 43 
30 9 4 10 4 3 4 34 
31 6 4 0 2 4 2 18 
32 8 5 0 4 5 4 26 
33 15 10 0 2 4 2 33 
34 14 11 0 4 5 4 38 
35 10 4 0 4 8 4 30 
jumlah 239 297 26 100 124 100 886 
 
 
 
 
 
59 
 
NO 
Hari ke 11 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Patompo 
(Kg/Hari) Jumlah 
1 8 10 1 2 5 6 32 
2 6 8 1 2 3 3 23 
3 5 7 1 2 4 5 24 
4 6 8 1 2 5 6 28 
5 5 6 1 2 3 2 19 
6 6 7 1 1 2 3 20 
7 5 8 1 1 3 4 22 
8 6 6 1 2 4 7 26 
9 8 8 1 2 5 8 32 
10 6 6 1 2 7 2 24 
11 8 4 1 2 6 3 24 
12 4 6 1 2 8 5 26 
13 4 7 1 1 9 7 29 
14 6 8 1 4 5 9 33 
15 8 8 1 4 6 4 31 
16 6 8 1 4 8 3 30 
17 7 4 1 2 9 4 27 
18 7 3 1 3 7 2 23 
19 5 6 1 2 5 3 22 
20 6 7 1 3 8 6 31 
21 6 8 1 4 9 4 32 
22 6 9 0 3 6 2 26 
23 8 10 0 3 3 3 27 
24 7 7 0 3 5 4 26 
25 6 8 0 2 7 2 25 
26 5 7 0 1 8 3 24 
27 5 8 0 1 4 4 22 
28 5 6 0 1 6 5 23 
29 10 7 0 1 7 4 29 
30 14 4 0 4 5 3 30 
31 10 7 0 2 4 4 27 
32 12 8 0 3 3 5 31 
33 8 6 0 1 6 4 25 
34 11 12 0 2 9 3 37 
35 8 13 0 3 3 4 31 
jumlah 243 255 21 79 197 146 941 
 
 
 
 
 
60 
 
NO 
Hari ke 12 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
Jumlah 
1 6 11 0 2 4 4 27 
2 6 8 0 2 4 3 23 
3 7 7 0 2 6 3 25 
4 7 6 1 2 5 4 25 
5 6 9 1 2 6 4 28 
6 6 8 1 2 5 3 25 
7 9 9 1 2 4 4 29 
8 6 10 1 2 5 5 29 
9 6 5 0 2 6 4 23 
10 8 6 0 2 7 3 26 
11 6 8 0 2 6 2 24 
12 9 5 0 2 7 3 26 
13 5 7 0 2 6 3 23 
14 4 6 0 2 4 4 20 
15 5 8 0 2 4 3 22 
16 5 4 10 6 8 5 38 
17 10 10 1 4 6 4 35 
18 9 8 1 2 5 3 28 
19 8 7 1 2 8 2 28 
20 5 6 1 8 4 3 27 
21 6 5 1 4 6 4 26 
22 5 6 2 2 5 3 23 
23 6 7 2 4 7 4 30 
24 6 8 1 2 3 3 23 
25 6 6 0 3 4 4 23 
26 9 7 0 4 6 6 32 
27 8 10 0 4 5 5 32 
28 6 5 0 2 2 3 18 
29 5 6 0 2 3 4 20 
30 7 7 0 2 5 7 28 
31 5 8 0 2 6 6 27 
32 6 10 0 2 4 5 27 
33 6 6 0 2 5 4 23 
34 7 6 0 2 6 4 25 
35 11 10 0 10 4 3 38 
jumlah 232 255 25 99 181 134 926 
 
 
 
 
 
61 
 
NO 
Hari ke 13 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 9 9 10 2 4 8 42 
2 8 8 0 2 6 7 31 
3 6 8 0 2 6 6 28 
4 5 7 0 2 6 5 25 
5 6 6 0 2 6 4 24 
6 8 8 0 2 5 6 29 
7 7 9 0 2 6 7 31 
8 9 7 0 2 5 8 31 
9 6 6 0 2 5 6 25 
10 5 8 0 2 6 5 26 
11 6 6 0 2 5 4 23 
12 7 5 0 2 5 5 24 
13 8 7 0 2 6 4 27 
14 6 8 0 2 7 5 28 
15 5 6 0 2 6 6 25 
16 6 4 0 2 5 5 22 
17 7 7 0 2 6 6 28 
18 8 8 0 2 7 5 30 
19 6 6 0 2 6 4 24 
20 7 7 10 2 5 6 37 
21 6 9 0 2 6 8 31 
22 7 9 0 2 5 6 29 
23 8 6 0 2 6 8 30 
24 7 8 0 2 5 7 29 
25 6 7 0 2 6 5 26 
26 7 7 0 2 5 6 27 
27 8 9 0 2 6 8 33 
28 6 8 0 2 5 7 28 
29 7 7 0 2 6 6 28 
30 6 13 0 2 5 4 30 
31 6 8 0 4 6 6 30 
32 7 9 0 4 5 5 30 
33 6 8 0 4 6 4 28 
34 6 7 0 4 5 5 27 
35 10 9 0 4 6 4 33 
jumlah 238 264 20 80 196 201 999 
 
 
 
 
 
62 
 
NO 
Hari ke 14 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 4 8 1 4 15 12 44 
2 4 7 1 6 12 11 41 
3 6 6 1 4 12 10 39 
4 9 7 1 3 14 8 42 
5 8 5 1 2 4 6 26 
6 9 6 1 4 10 5 35 
7 8 8 1 5 4 6 32 
8 7 7 1 4 6 5 30 
9 6 6 1 2 7 4 26 
10 7 7 1 3 8 6 32 
11 6 9 1 4 7 8 35 
12 4 8 0 5 6 6 29 
13 6 7 0 4 5 5 27 
14 8 6 0 5 11 4 34 
15 5 5 0 4 5 8 27 
16 4 4 0 5 8 10 31 
17 6 5 0 4 7 11 33 
18 5 7 0 3 6 6 27 
19 7 6 0 4 11 8 36 
20 6 5 0 5 10 9 35 
21 5 6 1 6 8 5 31 
22 9 7 1 8 7 8 40 
23 6 5 1 6 6 9 33 
24 8 6 1 3 4 5 27 
25 4 7 1 4 5 6 27 
26 7 8 1 4 9 5 34 
27 5 7 1 2 7 4 26 
28 4 9 1 2 6 5 27 
29 9 7 1 2 10 7 36 
30 8 8 1 2 11 6 36 
31 5 6 1 2 15 5 34 
32 7 7 1 2 11 11 39 
33 6 8 1 4 8 3 30 
34 6 8 1 4 9 4 32 
35 10 10 1 2 15 6 44 
jumlah 224 238 26 133 299 237 1157 
 
 
 
 
 
63 
 
NO 
Hari ke 15 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 5 11 1 6 9 7 39 
2 8 9 1 8 8 6 40 
3 5 10 0 5 6 8 34 
4 6 6 1 6 7 7 33 
5 5 8 1 5 8 5 32 
6 4 7 1 4 10 6 32 
7 4 6 0 5 8 7 30 
8 6 14 0 4 7 7 38 
9 5 4 1 5 6 8 29 
10 4 9 1 6 9 6 35 
11 4 8 1 4 8 4 29 
12 3 6 1 5 6 5 26 
13 5 5 0 6 11 6 33 
14 4 8 1 4 9 8 34 
15 5 7 0 5 9 7 33 
16 7 5 1 6 8 6 33 
17 6 9 1 8 6 5 35 
18 5 6 1 6 7 7 32 
19 6 10 1 7 5 6 35 
20 4 15 1 4 6 5 35 
21 3 9 1 5 7 6 31 
22 4 8 1 6 6 7 32 
23 7 7 1 7 5 5 32 
24 6 10 1 4 7 7 35 
25 6 11 1 5 8 6 37 
26 6 9 1 4 9 5 34 
27 5 8 1 6 7 6 33 
28 8 10 1 8 6 7 40 
29 7 8 0 6 7 6 34 
30 7 5 0 5 8 8 33 
31 9 6 0 8 9 7 39 
32 8 5 0 6 8 9 36 
33 10 11 0 7 6 8 42 
34 9 18 0 8 7 12 54 
35 10 11 0 9 7 11 48 
jumlah 206 299 23 165 190 232 1115 
 
 
 
 
 
64 
 
NO 
Hari ke 16 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 12 22 0 3 4 11 52 
2 6 5 1 3 3 16 34 
3 7 6 1 3 3 8 28 
4 9 9 1 2 6 7 34 
5 6 8 1 2 6 5 28 
6 6 9 1 2 6 6 30 
7 5 6 1 2 6 7 27 
8 7 7 1 2 7 6 30 
9 8 8 1 2 7 7 33 
10 5 8 1 2 7 6 29 
11 7 9 1 2 7 7 33 
12 6 8 1 2 5 6 28 
13 6 10 1 2 5 5 29 
14 5 11 1 2 5 7 31 
15 7 10 0 6 5 7 35 
16 8 5 1 3 5 7 29 
17 6 6 1 6 5 6 30 
18 5 11 1 2 5 5 29 
19 6 8 1 2 4 7 28 
20 7 6 1 2 4 6 26 
21 8 7 1 2 4 4 26 
22 9 9 1 2 4 9 34 
23 8 8 1 2 4 9 32 
24 7 7 1 2 6 9 32 
25 6 6 1 6 5 9 33 
26 7 7 0 5 4 6 29 
27 8 8 0 3 5 4 28 
28 7 7 0 3 11 5 33 
29 8 5 0 9 3 7 32 
30 7 7 0 9 4 6 33 
31 7 12 0 8 4 5 36 
32 8 8 0 7 4 4 31 
33 7 7 1 3 4 10 32 
34 8 8 0 9 5 11 41 
35 8 11 0 6 9 10 44 
jumlah 223 289 24 128 128 123 915 
 
 
 
 
 
65 
 
NO 
Hari ke 17 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 9 17 0 4 7 5 42 
2 5 5 0 13 6 3 32 
3 7 7 0 4 5 4 27 
4 8 8 0 11 5 5 37 
5 9 9 0 1 6 6 31 
6 7 15 0 1 8 5 36 
7 7 6 2 11 7 3 36 
8 7 8 0 2 6 4 27 
9 7 7 0 2 7 6 29 
10 7 8 0 2 7 6 30 
11 7 21 0 2 9 6 45 
12 8 10 0 5 9 5 37 
13 9 5 0 2 9 4 29 
14 8 6 0 2 9 5 30 
15 8 7 0 3 4 5 27 
16 8 8 2 3 4 4 29 
17 8 9 0 3 8 4 32 
18 9 7 0 3 11 5 35 
19 9 8 0 3 4 8 32 
20 9 7 0 3 4 7 30 
21 9 8 0 3 7 6 33 
22 9 7 0 4 4 4 28 
23 4 13 0 3 4 2 26 
24 5 7 0 4 7 3 26 
25 7 8 0 2 7 4 28 
26 8 7 0 2 7 5 29 
27 8 6 2 2 7 6 31 
28 11 7 0 2 6 5 31 
29 5 8 2 2 6 4 27 
30 5 9 0 2 5 3 24 
31 5 7 0 2 9 4 27 
32 7 6 24 0 9 5 51 
33 8 5 0 4 9 8 34 
34 9 6 0 4 9 10 38 
35 9 16 0 4 9 11 49 
jumlah 265 298 28 120 240 142 1093 
 
 
 
 
 
66 
 
NO 
Hari ke 18 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 15 25 0 4 4 3 51 
2 33 9 0 5 6 2 55 
3 6 7 0 6 5 8 32 
4 8 6 0 8 8 5 35 
5 7 5 0 7 9 7 35 
6 15 8 0 6 3 6 38 
7 8 9 0 5 5 2 29 
8 5 8 0 6 7 2 28 
9 6 6 0 7 8 3 30 
10 11 7 0 5 6 4 33 
11 4 8 1 3 8 6 30 
12 9 11 1 4 9 4 38 
13 4 5 1 5 7 3 25 
14 3 16 1 6 6 3 35 
15 7 9 0 9 7 5 37 
16 18 8 0 8 6 6 46 
17 21 6 1 6 5 4 43 
18 10 5 1 4 11 3 34 
19 8 6 1 6 4 2 27 
20 7 7 1 5 6 4 30 
21 5 21 1 8 7 6 48 
22 4 27 1 7 6 8 53 
23 6 9 1 5 8 7 36 
24 8 8 1 6 6 6 35 
25 9 7 1 7 5 5 34 
26 6 10 1 5 4 3 29 
27 5 7 1 14 8 2 37 
28 4 8 1 9 8 9 39 
29 2 18 1 8 6 6 41 
30 4 8 1 5 5 5 28 
31 5 9 1 6 6 3 30 
32 6 9 1 4 5 8 33 
33 5 8 1 9 4 6 33 
34 4 7 1 8 6 4 30 
35 3 21 0 15 7 3 49 
jumlah 214 250 22 115 155 134 890 
 
 
 
 
 
67 
 
NO 
Hari ke 19 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 11 9 0 7 8 3 38 
2 7 8 0 8 9 4 36 
3 8 11 0 6 6 5 36 
4 6 13 1 7 5 6 38 
5 5 9 0 8 9 4 35 
6 5 6 1 7 8 3 30 
7 9 9 1 9 2 4 34 
8 6 7 1 8 9 5 36 
9 5 7 1 9 5 7 34 
10 7 7 1 9 4 3 31 
11 8 3 1 6 8 2 28 
12 5 6 1 7 6 5 30 
13 4 9 1 6 4 4 28 
14 5 11 1 6 9 3 35 
15 6 21 1 6 8 4 46 
16 5 10 0 5 7 3 30 
17 18 5 1 12 4 4 44 
18 6 14 0 15 11 2 48 
19 5 15 0 9 5 3 37 
20 4 6 1 9 8 5 33 
21 7 7 1 9 7 4 35 
22 8 5 0 9 5 3 30 
23 5 4 0 10 3 2 24 
24 6 6 1 11 9 3 36 
25 7 7 1 9 8 4 36 
26 6 8 1 8 9 3 35 
27 10 7 0 9 6 4 36 
28 8 6 1 8 5 3 31 
29 9 9 0 9 8 2 37 
30 7 7 0 8 9 3 34 
31 6 6 1 7 8 12 40 
32 3 7 1 8 7 3 29 
33 4 8 0 9 9 2 32 
34 5 9 1 8 8 3 34 
35 10 7 0 9 6 22 54 
jumlah 231 271 21 216 171 152 1062 
 
 
 
 
 
68 
 
NO 
Hari ke 20 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 25 11 5 5 8 8 62 
2 11 14 0 4 6 11 46 
3 15 17 0 3 4 4 43 
4 14 11 0 2 6 10 43 
5 26 15 0 3 8 8 60 
6 9 19 0 4 7 7 46 
7 8 21 0 2 6 11 48 
8 7 15 5 3 5 5 40 
9 6 11 0 4 4 4 29 
10 8 10 0 5 5 5 33 
11 9 15 0 4 6 6 40 
12 10 13 0 5 8 8 44 
13 11 7 0 4 7 7 36 
14 16 8 0 3 6 11 44 
15 13 9 0 4 4 4 34 
16 11 6 0 2 4 4 27 
17 14 8 5 3 5 5 40 
18 16 9 0 3 6 6 40 
19 13 8 0 3 4 11 39 
20 11 8 0 3 5 5 32 
21 11 11 0 3 7 7 39 
22 17 8 0 3 6 6 40 
23 11 9 0 4 4 4 32 
24 15 11 5 5 5 5 46 
25 21 10 0 6 10 10 57 
26 12 8 0 5 7 7 39 
27 17 7 0 3 8 8 43 
28 6 16 0 2 7 11 42 
29 17 11 0 3 5 5 41 
30 9 11 2 4 6 6 38 
31 10 18 0 6 7 7 48 
32 15 10 0 5 9 9 48 
33 14 11 0 4 8 8 45 
34 16 19 0 4 10 10 59 
35 14 13 0 4 11 11 53 
jumlah 458 408 22 130 150 254 1422 
 
 
 
 
 
69 
 
NO 
Hari ke 21 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 14 15 2 11 2 11 55 
2 13 16 2 1 2 9 43 
3 15 11 2 2 2 18 50 
4 11 16 2 2 3 13 47 
5 10 16 2 12 3 8 51 
6 15 15 2 2 3 7 44 
7 27 13 1 2 3 11 57 
8 11 17 1 2 4 8 43 
9 16 21 1 3 5 5 51 
10 10 15 1 3 4 12 45 
11 11 13 1 3 7 7 42 
12 15 11 1 3 3 11 44 
13 14 11 1 3 3 5 37 
14 16 9 1 3 3 6 38 
15 13 8 1 3 4 11 40 
16 11 16 1 3 5 3 39 
17 16 15 1 3 12 12 59 
18 10 11 2 3 3 4 33 
19 10 14 2 4 4 5 39 
20 11 22 2 4 5 6 50 
21 10 16 2 4 14 15 61 
22 13 19 2 4 12 4 54 
23 14 18 2 4 2 4 44 
24 12 16 2 2 1 11 44 
25 11 12 2 5 11 5 46 
26 15 13 2 3 11 16 60 
27 16 31 2 2 8 5 64 
28 21 14 2 3 6 5 51 
29 11 14 2 3 12 15 57 
30 10 14 2 4 12 6 48 
31 14 13 2 8 5 5 47 
32 11 22 2 3 5 11 54 
33 14 17 2 4 5 8 50 
34 16 11 2 8 11 10 58 
35 17 21 2 7 4 7 58 
jumlah 474 475 41 136 199 288 1613 
 
 
 
 
 
70 
 
NO 
Hari ke 22 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 10 15 2 22 12 11 72 
2 11 11 2 4 4 12 44 
3 15 13 1 4 8 10 51 
4 8 10 1 4 6 8 37 
5 9 8 1 2 11 8 39 
6 7 15 1 2 10 8 43 
7 8 7 1 2 5 8 31 
8 9 21 1 3 7 8 49 
9 7 8 1 3 8 4 31 
10 11 4 1 3 9 6 34 
11 15 22 2 3 7 8 57 
12 8 8 1 3 6 7 33 
13 9 11 1 3 11 6 41 
14 6 15 1 2 7 3 34 
15 8 8 1 2 6 4 29 
16 11 9 1 2 9 9 41 
17 12 15 1 2 8 11 49 
18 14 6 1 1 7 14 43 
19 10 11 1 1 11 6 40 
20 8 22 1 2 9 8 50 
21 9 12 1 1 11 9 43 
22 15 17 1 1 9 7 50 
23 7 8 1 2 8 5 31 
24 6 14 1 1 7 6 35 
25 8 8 2 1 6 4 29 
26 11 11 2 1 7 6 38 
27 9 16 2 1 6 7 41 
28 11 9 2 1 11 8 42 
29 19 7 1 1 10 7 45 
30 15 8 1 2 8 6 40 
31 8 11 1 2 7 5 34 
32 15 9 1 2 6 6 39 
33 7 9 1 2 9 7 35 
34 11 11 1 2 11 8 44 
35 10 10 1 2 10 8 41 
jumlah 357 399 42 92 287 247 1424 
 
 
 
 
 
71 
 
 
NO 
Hari ke 23 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 13 21 1 3 6 5 49 
2 6 13 1 4 7 11 42 
3 7 11 1 3 8 7 37 
4 16 19 1 2 7 6 51 
5 3 15 1 4 6 5 34 
6 7 10 1 15 4 4 41 
7 11 9 1 5 6 14 46 
8 9 21 3 4 7 4 48 
9 4 11 3 3 8 5 34 
10 5 15 3 4 7 7 41 
11 4 12 2 3 6 10 37 
12 7 14 2 6 7 4 40 
13 9 17 2 11 8 17 64 
14 23 13 2 5 9 4 56 
15 8 21 2 4 9 5 49 
16 7 11 2 3 9 14 46 
17 8 17 2 4 6 5 42 
18 9 22 2 5 7 4 49 
19 6 14 2 3 6 5 36 
20 7 15 2 9 5 6 44 
21 9 17 2 8 14 12 62 
22 7 16 1 5 11 6 46 
23 6 14 1 4 9 9 43 
24 7 11 1 2 6 8 35 
25 8 10 1 2 8 3 32 
26 25 9 1 2 7 5 49 
27 8 11 2 1 8 12 42 
28 7 16 2 1 7 33 66 
29 15 19 2 11 6 7 60 
30 9 18 1 1 4 6 39 
31 8 14 2 1 3 4 32 
32 9 12 2 2 4 3 32 
33 8 16 2 12 4 6 48 
34 7 10 2 2 4 22 47 
35 21 9 2 11 4 21 68 
jumlah 303 303 40 165 198 299 1308 
 
 
 
 
72 
 
NO 
Hari ke 24 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 21 22 1 12 7 8 71 
2 11 15 1 3 8 7 45 
3 10 16 1 2 7 9 45 
4 12 19 1 1 8 8 49 
5 13 13 1 3 9 5 44 
6 11 12 2 4 8 3 40 
7 5 10 2 2 7 4 30 
8 22 9 2 1 6 5 45 
9 7 21 2 3 6 6 45 
10 9 22 12 5 7 9 64 
11 8 11 1 4 7 8 39 
12 10 19 1 3 7 7 47 
13 15 10 1 2 8 8 44 
14 11 13 1 1 9 7 42 
15 6 21 1 2 8 5 43 
16 7 22 1 3 7 6 46 
17 8 14 1 2 8 7 40 
18 21 17 1 3 9 8 59 
19 5 21 1 2 8 15 52 
20 7 22 1 4 8 6 48 
21 19 12 1 4 5 7 48 
22 10 34 1 5 8 8 66 
23 10 22 1 3 9 8 53 
24 10 11 1 5 6 7 40 
25 11 10 1 11 9 8 50 
26 13 9 2 13 8 7 52 
27 16 8 2 16 6 11 59 
28 15 6 2 4 5 7 39 
29 17 11 2 3 4 6 43 
30 11 17 2 21 7 7 65 
31 11 10 2 22 5 1 51 
32 15 9 2 12 9 12 59 
33 13 16 2 11 9 5 56 
34 10 19 2 2 10 3 46 
35 11 27 2 3 11 4 58 
jumlah 411 550 40 115 166 242 1524 
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NO 
Hari ke 25 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 11 8 1 2 21 8 51 
2 12 22 1 2 11 8 56 
3 12 8 1 22 13 6 62 
4 16 10 1 2 3 5 37 
5 15 8 1 2 3 6 35 
6 10 9 1 2 3 9 34 
7 11 12 1 2 3 8 37 
8 11 21 1 2 4 6 45 
9 17 8 21 2 4 5 57 
10 21 10 0 2 4 8 45 
11 22 16 0 2 4 7 51 
12 17 14 0 2 4 4 41 
13 19 13 0 2 4 3 41 
14 8 22 0 2 4 9 45 
15 11 21 0 2 4 7 45 
16 8 21 0 2 4 5 40 
17 11 8 0 2 4 9 34 
18 16 31 0 2 6 6 61 
19 10 14 0 2 6 17 49 
20 9 12 1 2 6 9 39 
21 11 8 1 9 3 8 40 
22 11 7 0 2 6 14 40 
23 9 11 1 2 6 5 34 
24 10 9 1 2 5 3 30 
25 11 10 1 2 6 5 35 
26 13 10 0 2 5 12 42 
27 14 11 0 2 7 5 39 
28 8 16 0 13 6 6 49 
29 7 18 0 2 3 5 35 
30 13 21 0 2 4 12 52 
31 7 11 1 10 2 4 35 
32 12 12 1 2 3 5 35 
33 8 15 1 2 3 4 33 
34 8 11 1 2 3 6 31 
35 6 21 1 2 2 11 43 
jumlah 415 479 39 116 179 250 1478 
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NO 
Hari ke 26 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 6 21 1 6 21 5 60 
2 9 12 1 7 5 23 57 
3 21 11 1 6 4 2 45 
4 9 10 1 5 3 4 32 
5 8 6 1 4 4 5 28 
6 31 7 1 5 3 22 69 
7 8 8 1 6 4 4 31 
8 9 7 1 9 5 3 34 
9 7 6 1 7 6 14 41 
10 6 13 1 6 5 2 33 
11 8 17 1 4 6 12 48 
12 4 19 1 6 7 5 42 
13 11 7 1 4 8 6 37 
14 14 8 1 3 7 11 44 
15 6 9 1 5 7 3 31 
16 21 6 1 4 8 4 44 
17 11 7 1 2 7 5 33 
18 6 17 3 3 6 11 46 
19 5 18 3 4 7 3 40 
20 14 8 1 3 6 4 36 
21 11 9 1 2 8 3 34 
22 14 6 1 3 9 13 46 
23 31 7 1 3 8 3 53 
24 6 11 1 3 5 2 28 
25 7 12 1 12 7 2 41 
26 9 12 1 2 6 3 33 
27 16 14 1 2 8 4 45 
28 18 7 1 2 3 5 36 
29 13 9 1 2 11 13 49 
30 9 16 1 2 7 12 47 
31 8 21 1 4 9 22 65 
32 11 22 1 5 8 3 50 
33 7 29 1 4 7 4 52 
34 16 16 0 3 12 10 57 
35 9 11 1 4 5 11 41 
jumlah 399 419 38 111 242 258 1467 
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NO 
Hari ke 27 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 16 11 1 3 11 6 48 
2 11 10 1 2 12 7 43 
3 15 11 1 4 6 8 45 
4 13 10 1 5 5 7 41 
5 11 11 1 5 5 6 39 
6 16 12 1 3 4 5 41 
7 11 10 1 4 3 7 36 
8 15 12 1 7 2 8 45 
9 14 12 1 6 3 7 43 
10 12 14 1 5 4 11 47 
11 13 12 2 8 3 12 50 
12 21 21 2 7 2 3 56 
13 22 13 2 8 1 4 50 
14 20 20 2 6 12 5 65 
15 18 17 2 5 4 5 51 
16 19 10 2 4 5 6 46 
17 11 10 1 6 6 12 46 
18 15 11 1 8 7 6 48 
19 19 15 1 9 6 4 54 
20 10 13 1 8 5 11 48 
21 12 16 1 7 4 12 52 
22 14 12 1 6 3 3 39 
23 13 14 1 7 2 4 41 
24 11 15 1 9 11 3 50 
25 16 11 1 8 12 2 50 
26 23 10 1 7 5 3 49 
27 14 19 1 6 4 4 48 
28 13 19 1 7 11 5 56 
29 10 15 1 6 3 15 50 
30 11 14 1 5 2 11 44 
31 14 11 1 4 11 8 49 
32 13 14 1 5 4 9 46 
33 15 12 1 6 3 8 45 
34 11 13 1 4 2 7 38 
35 10 11 1 3 12 8 45 
jumlah 392 428 41 100 195 211 1367 
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NO 
Hari ke 28 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 11 7 1 2 10 13 44 
2 12 8 1 3 3 22 49 
3 12 7 1 2 11 21 54 
4 8 12 1 1 12 16 50 
5 21 8 1 2 4 5 41 
6 7 11 1 3 3 3 28 
7 6 13 1 3 2 4 29 
8 11 15 1 3 3 12 45 
9 13 12 1 3 3 11 43 
10 14 11 1 3 4 12 45 
11 11 11 1 2 5 8 38 
12 10 10 1 1 15 6 43 
13 9 12 1 2 3 4 31 
14 8 11 1 3 4 3 30 
15 11 15 1 2 3 5 37 
16 16 14 1 1 4 4 40 
17 14 12 1 2 5 5 39 
18 13 11 2 22 6 8 62 
19 8 18 2 2 5 9 44 
20 11 21 2 2 4 6 46 
21 11 12 2 1 3 7 36 
22 13 21 1 1 3 5 44 
23 12 10 1 3 4 6 36 
24 14 19 1 1 5 2 42 
25 11 17 1 1 13 3 46 
26 15 15 1 3 2 12 48 
27 9 17 1 3 5 22 57 
28 10 12 1 3 4 4 34 
29 10,5 11 1 3 11 12 48,5 
30 7 21 1 2 2 5 38 
31 20 13 1 11 11 3 59 
32 10 12 1 12 19 14 68 
33 11 12 1 2 3 8 37 
34 14 11 1 2 3 6 37 
35 7 15 1 11 3 13 50 
jumlah 400,5 418 39 123 200 299 1479,5 
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NO 
Hari ke 29 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has 
Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 11 7 10 2 5 13 48 
2 12 8 10 3 4 22 59 
3 12 7 12 2 3 21 57 
4 8 12 0 1 4 16 41 
5 21 8 0 2 5 5 41 
6 7 11 0 3 5 3 29 
7 6 13 0 3 4 4 30 
8 11 15 0 3 6 12 47 
9 13 12 0 3 5 11 44 
10 14 11 0 3 6 12 46 
11 11 11 0 2 7 8 39 
12 10 10 0 1 8 6 35 
13 9 12 0 2 9 4 36 
14 8 11 0 3 8 3 33 
15 11 13 0 2 7 5 38 
16 16 12 0 1 4 4 37 
17 14 12 0 2 11 5 44 
18 13 11 10 22 12 8 76 
19 8 18 0 2 6 9 43 
20 11 21 0 2 7 6 47 
21 11 12 0 1 8 7 39 
22 13 21 0 1 7 5 47 
23 12 10 0 3 8 6 39 
24 14 19 0 8 7 2 50 
25 11 17 0 1 6 3 38 
26 15 15 1 3 7 10 51 
27 9 17 2 3 6 10 47 
28 10 10 2 3 6 8 39 
29 15 11 2 3 4 12 47 
30 7 21 2 2 5 5 42 
31 20 13 1 11 4 7 56 
32 10 12 1 12 3 10 48 
33 11 12 1 2 22 8 56 
34 14 11 1 2 3 6 37 
35 7 15 1 11 2 13 49 
jumlah 405 436 56 130 224 289 1540 
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NO 
Hari ke 30 
Paha 
Depan 
(Kg/Hari) 
Paha 
Belakang 
(Kg/Hari) 
Has Dalam 
(Kg/Hari) 
Has Luar 
(Kg/Hari) 
Daging 
Tipis 
(Kg/Hari) 
Daging 
Punuk 
(Kg/Hari) 
jumlah 
1 11 22 2 4 4 12 55 
2 11 13 1 3 6 4 38 
3 14 10 1 4 7 3 39 
4 16 11 1 6 11 4 49 
5 11 10 1 5 2 5 34 
6 12 12 1 4 3 5 37 
7 14 10 3 7 3 4 41 
8 13 13 1 6 10 6 49 
9 12 15 2 8 3 11 51 
10 11 17 1 10 3 6 48 
11 13 21 1 2 11 7 55 
12 12 10 1 1 1 8 33 
13 15 22 2 2 2 9 52 
14 11 11 1 3 12 11 49 
15 13 10 1 5 2 7 38 
16 16 14 2 4 12 4 52 
17 18 13 3 3 2 11 50 
18 10 10 1 2 10 12 45 
19 19 11 3 2 2 6 43 
20 10 15 2 3 2 7 39 
21 11 14 1 4 1 8 39 
22 12 11 3 5 15 22 68 
23 12 19 1 3 3 8 46 
24 12 10 2 2 8 7 41 
25 16 11 1 3 11 6 48 
26 12 15 1 4 3 7 42 
27 15 21 2 2 3 18 61 
28 21 22 1 3 4 6 57 
29 10 21 2 4 3 4 44 
30 11 11 1 3 2 5 33 
31 15 10 2 2 4 4 37 
32 16 10 1 3 6 3 39 
33 19 13 2 4 2 22 62 
34 11 11 1 3 2 3 31 
35 17 19 1 2 11 2 52 
jumlah 472 488 53 131 186 267 1597 
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Lampiran : 5 
    Penawaran dan permintaan daging sapi di Pasar Terong Kota Makassar 
 
      No bagian-bagian daging penawaran Permintaan Selisih Persentase 
(%0) 
1 Paha Depan 10406,9 9705,5 701,4 5,44 
2 Paha Belakang 18036 11041 6995 54,27 
3 Has Dalam 1171 1051 120 0,93 
4 Has Luar 5713 3582 2131 16,53 
5 daging tipis 6136,5 5040,5 1096 8,50 
6 Daging Punuk 8069 6222 1847 14,33 
Jumlah 49532,4 36642 12890,4 100,00 
 
 
 
Lampiran : 6 
      Penjualan Daging Sapi Berdasarkan Hari 
     
         
   
Penawaran 
     
Hari 
Paha 
Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
Dalam 
Has 
Luar 
Daging
Tipis 
Daging 
Punuk 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Senin 1323 3165 149 761,5 781 1021,5 7201 14,54 
Selasa 1870 3027,7 210 1018 1078,5 1429,5 8634 17,43 
Rabu 1713,5 2862 285,5 933,5 1033 1362,5 8190 16,53 
Kamis 1341,5 2187 150 727,5 816 1012,5 6235 12,59 
Jum'at 1297,5 2160,5 148,5 720 774 1025 6126 12,37 
Sabtu 1493 2436,5 177 807 876 1157 6947 14,02 
Minggu 1341,4 2161 148 720,5 776 1024 6171 12,46 
jumlah 10.406,90 18.036 1.171 5.173 6.136,50 8.069,00 49532 100 
         
         
   
Permintaan 
    
Hari 
Paha 
Depan 
Paha 
Belakang 
Has 
 Dalam 
Has 
Luar 
Daging  
Tipis 
Daging 
Punuk 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Senin 1326,5 1387 144 526 780 877 5040,5 13,76 
Selasa 1808,5 1949 188 603 928 1161 6637,5 18,11 
Rabu 1636 1948 186 660 848 1168 6446 17,59 
Kamis 1385 1696 145 454 643,5 872 5195,5 14,18 
Jum'at 1114 1545 134 471 588 749 4601 12,56 
Sabtu 1090 1210 128 471 615 690 4204 11,47 
Minggu 1321 1323 125 446 615 748 4578 12,49 
jumlah 9705,5 11041 1051 3582 5040,5 6222 36642 100,00 
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